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ABSTRACT 

 

PRESIDENT RODRIGO DUTERTE’S WAR ON DRUGS POLICY IN 

OVERCOMING GLOBAL DRUGS TRAFFICKING IN THE PHILIPPINES, 

2016-2018 

 

 

By 

 

ANITA DWI GITA RIANTO 

 

This research explains the global drug trafficking that occurred in the Philippines in 

the period of 2016-2018; and analyzes President Rodrigo Duterte’s War On Drugs 

policy in overcoming global drug trafficking in the Philippines. The analytical 

framework used in this research are foreign policy theory with idiosyncratic variable, 

transnational organized concept, and threat perception concept. Researcher uses 

descriptive qualitative method to obtain empirical reality and social reality that 

occurred. Types and sources of data in this research are secondary data by using 

biography of President Rodrigo Duterte, books, journals, and annual reports that 

explain policy of President Rodrigo Duterte in overcoming global drug trafficking in 

the Philippines. The result of this research indicates that President Rodrigo Duterte's 

War On Drugs policy in overcoming global drug trafficking were pushed by 

"determined" idiosyncratic factors namely, values, personality of leader, experience, 

and talent. Besides that, the affect of threat perceptions of  President Rodrigo Duterte 

on global drug trafficking and drug abuse became a reference in making policy 

called the “war on drugs”. The purpose of being born this coercive policy is to stop 

all forms of narcotic abuse occurring in the Philippines. 

 

Keyword: War On Drugs Policy, Rodrigo Duterte, Global Drugs Trafficking, 

Philippines. 



 

 

ABSTRAK 

KEBIJAKAN WAR ON DRUGS PRESIDEN RODRIGO DUTERTE 

DALAM MENANGGULANGI GLOBAL DRUGS TRAFFICKING 

 DI FILIPINA, 2016-2018 

 

 

Oleh  

 

ANITA DWI GITA RIANTO 

 

Penelitian ini menjelaskan global drugs trafficking yang terjadi di Filipina pada tahun 

2016-2018; dan menganalisis kebijakan War On Drugs Presiden Rodrigo Duterte 

dalam menanggulangi global drugs trafficking di Filipina dalam periode 2016-2018. 

Kerangka analitis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kebijakan luar 

negeri dengan variable idiosinkratik, konsep transnasional organized crimes, dan 

konsep persepsi ancaman. Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif guna 

mendapatkan kenyataan empiris dan realita sosial yang terjadi. Jenis dan sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan melalui 

biografi Presiden Rodrigo Duterte, buku, jurnal serta laporan tahunan yang mampu 

menjelaskan kebijakan Presiden Rodrigo Duterte dalam menanggulangi global drugs 

trafficking di Filipina. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kebijakan War On 

Drugs Presiden Rodrigo Duterte dalam menanggulagi global drugs trafficking 

didorong oleh faktor idiosinkratik yang “determinan” yakni nilai (value), kepribadian 

(Personality of leader), pengalaman (experience), dan bakat (talent). Selain itu, 

persepsi ancaman yang dimiliki Presiden Rodrigo Duterte terhadap global drugs 

trafficking dan drugs abuse juga menjadi acuan dalam membuat kebijakan  yang 

bernama war on drugs. Tujuan dari dilahirkan kebijakan yang bersifat tegas ini 

adalah untuk menghentikan segala bentuk tindak penyalahgunaan narkotika yang 

terjadi di Filipina. 

 

Kata kunci: Kebijakan War On Drugs , Rodrigo Duterte, Global Drugs Trafficking, 

Filipina. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi keamanan internasional yang terjadi pasca Perang Dingin yang 

berakhir pada tahun 1990-an berdampak besar terhadap tata kelola sistem global 

dalam berbagai hal termasuk isu kemamanan. Sebelum berakhirnya Perang 

Dingin, isu yang terjadi dalam dunia internasional didominasi oleh traditional 

threat dimana dalam hal ini power suatau negara dianggap sangatlah penting 

untuk mencegah negara tersebut dari ancaman pihak lain. Namun, setelah 

runtuhnya Uni Soviet menciptakan situasi hegemon oleh Amerika Serikat yang 

menyebabkan tersebarnya paham liberalis keseluruh penjuru dunia. Mengenai hal 

ini, kondisi yang terjadi pasca Perang Dingin terhadap keamanan global diprediksi 

akan menjadi lebih baik dan meminimalisasikan terjadinya konflik antar negara 

mengingat, negara penganut posmodernis tidak akan berperang melawan satu 

sama lain terlebih adanya pembatasan yang dilakukan oleh negara hegemon.
1
 

                                                           
1
 George Sorensen, 2006, “What kind of World Order?: The International System in the 

New Millennium,” dalam Journal of the Nordic International Studies Association, 41 (4), hal 343-

363. 
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Setelah berakhir era Perang Dingin isu-isu global yang bersifat non-

tradisional lebih mendominasi dunia internasional yakni konflik yang terjadi di 

dalam negara bukan lagi berupa ancaman militer saja, namun terdapat ancaman 

non-militer atau yang dinamakan dengan Non-Traditional Threat. Di dalam 

ancaman non-tradisional bentuk ancaman berasal dari dalam negara dan didorong 

oleh faktor-faktor di dalam negara tersebut seperti tindak terrorism, penyebaran 

dan penjualan narkotika, perdagangan manusia, dan lain sebagainya. Salah satu 

ancaman yang cukup dianggap darurat dalam Non-Traditional Threat adalah 

permasalahan narkotika, mengingat penggunaan narkotika dapat mengancam 

kehidupan seseorang serta menganggu keamanan suatu negara. Pada saat ini 

negara yang menduduki peringkat pertama sebagai produsen narkotika di dunia 

adalah Afganistan dengan jumlah opium terbesar di dunia yakni  5.000 hingga 

6.000 ton opium pertahun.
2
 Jika dimurnikan opium akan berubah menjadi heroin 

yang menjadi salah satu jenis obat obatan terlarang untuk diperjual belikan.  

Menurut The United Nation Office on Drugs and Crime, penggunaan 

narkotika di dunia hingga tahun 2015 terus mengalami peningkatan dan dianggap 

merupakan bagian dari ancaman non-traditional threat yang berdampak terhadap 

keamanan suatu negara. Berikut grafik yang menjelaskan mengenai tingkat 

penggunaan narkotika di dunia: 

                                                           
2
 UNODC,2014, World Drugs Report 2014, hal 26. 
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Grafik 1.1.1 Tingkat Penggunaan Narkotika Dunia, 2006-2015 

Source: UNODC, World Drug Report 2017, responses to annual report  questionnaire. 

Notes : estimates are for adults ( aged 15-64) who used drugs in the past years.  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari UNODC dampak yang hadir dari 

penggunaan narkotika sangatlah beragam diantaranya adalah mudahnya tertular 

atau terinfeksi penyakit berbahaya seperti HIV, AIDS, Hepatitis dan bahkan 

menyebabkan kematian. Alasan inilah dunia menganggap bahwa kejahatan 

mengenai penggunaan narkotika dan global trafficking merupakan isu keamanan 

serius yang mengancam keamanan negara. Berikut data terkait penyakit hepatitis 

C dan HIV dari penggunaan narkoba pada tahun 2013 yang dijelaskan pada grafik 

1.1.2, dan angka kematian serta beban penyakit yang disebabkan oleh penggunaan 

narkotika pada tahun 2015 yang dijelaskan pada grafik 1.1.3: 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.1.2 Burden of disease from hepatitis C and HIV 

from injecting drug use, 2013 
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Grafik 1.1.3 Number of deaths and “healthy” years of life lost (DALYs) 

Attributable to drug use, 2015 

 

Peredaran narkotika yang terjadi di dunia tersebar diberbagai kawasan, 

salah satunya peredaran narkotika yang terjadi di Asia Tenggara. Negara yang 

menjadi produsen dalam peredaran narkotika yang berada di kawasaan Asia 

Tenggara adalah  Myanmar, bahkan negara ini disebut sebagai Ratu Heroin Asia 

Tenggara. Dalam laporan UNODC yang berjudul Southeast Asia Opium Survey 

2014 – Lao PDR, Myanmar, disebutkan bahwa Myanmar merupakan produsen 

Opium terbesar di Asia Tenggara dan terbesar kedua setelah Afghanistan. Hal ini 

dapat diestimasikan bahwa Myanmar dan Lao PDR bersama-sama memproduksi 

762 ton (mt) opium, yang sebagian besar dengan menggunakan bahan kimia 

prekursor seperti acetyl anhydride telah dimurnikan menjadi 76 mt heroin yang 

kemudian diperdagangkan di negara-negara tetangga dan keluar wilayah Asia 

Tenggara.
3
 Hal ini dipengaruhi oleh wilayah strategis yang dimiliki oleh 

Myanmar yang biasa disebut dengan Golden Triangle atau biasa disebut dengan 

segitiga emas yang terdiri dari Myanmar, Laos, dan Thailand. Mengingat wilayah 

                                                           
3
  UNODC, 2014, “Produksi Opium di Segitiga Emas tetap tinggi dan mengancam 

integrasi regiona – UNODC” dalam 

https://www.unodc.org/documents/southeastasiaandpacific/2014/12/opium-

survey/2014_11_28_Opium_PR_2014_Final_Translated_Indonesian_rev.pdf di akses, 12 October 

2018. 

https://www.unodc.org/documents/southeastasiaandpacific/2014/12/opium-survey/2014_11_28_Opium_PR_2014_Final_Translated_Indonesian_rev.pdf
https://www.unodc.org/documents/southeastasiaandpacific/2014/12/opium-survey/2014_11_28_Opium_PR_2014_Final_Translated_Indonesian_rev.pdf
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golden triangle merupakan salah satu wilayah penghasil “emas hitam” atau 

opium.  

Salah satu faktor yang memudahkan terjadinya peredaran narkoba karena 

adanya jaringan TOC atau Transnational Organized Crime yang merupakan 

kelompok kriminal terorganisir transnasional yang terkadang bekerja sama dengan 

perusahaan multinasional di pasar dunia, dengan mencatat keuntungan untuk 

perolehan laba yang lebih besar dan memiliki prioritas strategis yang sama.
4
 

Kejahatan ini terorganisir dengan rapih sehingga dalam melakukan tindak 

kejahatan jejak keberadaannya sulit untuk ditelusuri. Salah satu bentuk 

permasalahan  dari TOC adalah drug trafficking dan drug abuse. Pada awalnya 

drug trafficking dan drug abuse marupakan kejahatan biasa yang tidak 

mendapatkan perhatian khusus dan dianggap sebagai crime without victim, namun 

permasalahan mengenai narkotika menjadi pusat perhatian sejak diadakannya 

konfrensi internasional pertama mengenai narkotik yang diselenggarakan di 

Shanghai pada tahun 1909. Pertemuan ini diadakan atas dorongan Presiden 

Theodore Roosevelt dan organisasi para uskup Charles H. Brent, yang dihadiri 

oleh Inggris, Jepang, China dan Rusia.
5
 

Filipina merupakan salah satu negara yang mengalami permasalahan 

keamanaan yang disebabkan oleh adanya perdagangan dan pengunaan obat-

obatan terlarang atau narkotika yang cukup serius. Jenis obat-obatan terlarang 

yang paling sering digunakan oleh berbagai kalangan pemakai narkotika di 

                                                           
4
 Potter, G, 2006 ,’Transnational Organized Crime.’ In The Encyclopedia of Police 

Science, ed. J. Greene, New York, London: Routledge, hal 1296. 
5
 Erome H. Jaffe M.D, 1995,  Encyclopedia of Drug And Alcohol, Vol.I-Iv, Macmillan 

Library Reference USA, New York, Simon and Schuster Macmillan, hal  974.   
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Filipina adalah jenis ganja , sabu, dan berbagai macam jenis lain serta obat bius. 

Jenis obat-obatan seperti ganja dan shabu masuk dalam daftar obat-obatan 

terlarang dipergunakan dan menjadi salah satu ancaman besar untuk pemerintah 

Filipina.
6
   

Berdasarkan data yang didapatkan dalam The UNODC, disebutan bahwa 

Filipina menduduki peringkat pertama dalam penggunaan narkoba dengan jenis 

methamphetamine dan terus mengalami peningkatan di Asia yang dijelaskan 

dalam grafik 1.1.4: 

Grafik 1.1.4 Tingkat Pengunaan Narkotika (Methamphetamine) di Asia, 

2010-2016 

Source: UNODC, Best estimate of annual prevalence of use of drugs, time series dalam 

https://dataunodc.un.org/drugs/prevalence_time_series 

 

Dalam penggunaan narkotika khususnya methamphetamine Filipina 

berada pada peringkat tertinggi di kawasan Asia pada tahun 2012 dengan jumlah 

pengunaan sebanyak 0.74%, dan peringkat kedua diduduki oleh Jepang dengan 

jumlah 0.3%. Sedangkan berdasarkan data terbaru yaitu pada tahun 2016 Filipina 

menempati lagi peringkat pertama penggunaan methamphetamine di kawasan 

                                                           
6
  PDEA, 2013, “2013 Philippines Drugs Situations”, dalam       

http://pdea.gov.ph/images/AnnualReport/2013AR/2013thephilippinedrugsituation.pdf ,  diakses 

pada tanggal 6 September 2018.   
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Asia dan mengalami kelonjakan yang sangat signifikan dari tahun-tahun 

sebelumnya dengan jumlah 1.1%. 

Badan Penindakan Narkoba Filipina yaitu Philippine Drugs Enforcement 

Agency atau (PDEA) mengatakan bahwa sumber terbesar methamphetamine 

hidroklorida, atau yang sering dikenal sebagai shabu, berasal dari tiga organisasi 

besar dalam transnational drug trafficking organizations (DTOs) yakni, African 

Drug Syndicate (ADS), Sindikat Narkoba Cina dan Sindikat Narkoba Sinaloa 

Meksiko tiga organisasi ini merupakan DTOs terkuat yang terlibat dalam pasar 

obat ilegal global.
7
 Berdasarkan data yang didapatkan Filipina terus mengalami 

peningkatan dalam penyalahgunaan narkotika, data berasal dari report paper yang 

dikeluarkan oleh situs resmi Philippine Drug Enforcement Agency yang 

merupakan situs resmi dalam membahas narkotika di Filipina dan dijelaskan 

dalam Grafik dibawah ini:  

 

Grafik 1.1.5 Tingkat penyalah gunaan narkotika di Filipina, 2002-

2016 

Source: diolah dari PDEA, “Drugs in Philippines : Report Paper”, Antien Journal and Publishing, 

Manila, 2015, chapter iii. 

                                                           

7
 PEDEA, 2017 ,“PDEA: 3 INTERNATIONAL DRUG RINGS ARE BIGGEST SOURCE 

OF SHABU IN PH: PDEA” dalam http://pdea.gov.ph/2-uncategorised/512-3-international-drug-

rings-are-biggest-source-of-shabu-in-ph-pdea diakses 27 november 2018. 
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Data yang dikeluarkan oleh PDEA merupakan data terakhir pembaharuan 

yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Namun, menurut Aaron N 

Aquino Direktur General PDEA tingkat penggunaan dan peredaran narkotika di 

Filipina masih membutuhkan penanggulangan yang tepat guna menekan tingkat 

penyalahgunaan narkotika. Dalam melakukan penelitian ini penulis terus 

melakukan pembaharuan mengenai data jika terdapat perubahan terbaru dalam 

situs resmi PDEA atau data resmi lainya yang dijadikan refrensi dalam penelitian 

ini.  

Adanya tingkat penggunaan dan peredaraan narkoba yang tinggi dan terus 

mengalami peningkatkan membuat Rodrigo Duterte yang merupakan presiden ke-

16  Filipina untuk masa jabatan selama enam tahun yang terpilih pada tahun 2016, 

menjanjikan akan membawa perubahan yang lebih baik salah satunya dengan 

adanya kebijakan War On Drug atau memerangi narkoba secara nyata. Kebijakan 

War On Drug Presiden Filipina Rodrigo Duterte dianggap merupakan kebijakan 

yang bersifat tegas dimana dalam penegakannya otoritas penegak hukum Filipina 

melakukannya dengan cara menembak penjahat narkoba secara langsung di 

tempat, tanpa adanya proses peradilan terlebih dahulu. Dengan adanya hal ini 

menyebabkan banyaknya kecaman yang diterima oleh Filipina karena  kebijakan 

ini dianggap melanggar nilai-nilai Hak Asasi Manusia (HAM), namun hal ini 

tidak membuat Presiden Filipina Rodrigo Duterte mengurungkan kebijakannya 

dan tetap menjalankannya. Kebijakan War On Drug mendapatkan dukungan dari 

sebagian besar masyarakat Filipina karena narkotika dianggap membawa dampak 

yang cukup besar dan mengancam keamanan Filipina. Dengan adanya kebijakan 

War On Drug yang dilahirkan Rodrigo Duterte mampu menekan tinggkat 
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penggunaan narkotika di Filipina dimana pada awal kepemimpinannya yakni pada 

tahun 2016 tingkat penggunaan narkotika mengalami penurunan secara drastis 

dari tahun-tahun sebelum kepemimpinannya. 

Dalam penelitian  ini penulis memilih Filipina sebagai negara yang diteliti 

dengan alasan, bahwa Filipina merupakan satu-satunya negara yang memiliki 

kebijakan yang bersifat tegas di Asia Tenggara dalam memerangi narkotika secara 

nyata dengan cara menembak tersangka pengguna dan pengedar narkotika tanpa 

adanya peradilan terlebih dahulu. Dalam menjalankan kebijakannya, Presiden 

Rodrigo Duterte mendapatkan kecaman dari berbagai pihak dan dunia 

internasional. Namun, hal ini tidak mengurungkan niatnya untuk mengehentikan 

kebijakan yang dijalankannya. Penulis memilih interval tahun 2016 hingga 2018 

dengan alasan pada tahun 2016 merupakan awal era kepemimpinan Presiden 

Rodrigo Duterte dalam menerapkan dan melahirkan kebijakannya di Filipina; dan 

tahun 2018 dipilih sebagai akhir penelitian ini karena tahun 2018 merupakan 

tahun berjalan dalam penelitian ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

Filipina merupakan negara dengan tingkat penggunaan narkotika, 

khususnya jenis methamphetamine, tertinggi di Asia Tenggara. Fakta ini tentunya 

menimbulkan ancaman yang dihadapi dan kerugian yang dipikul oleh masyarakat 

dan negara Filipina. Berdasarkan hal tersebut, tentu dibutuhkan penanganan 

berupa respon, dalam hal ini kebijakan dari institusi formal, baik 

negara/pemerintah ataupun pemimpin negara. Oleh karena itu, penelitian ini  

menjawab satu pertanyaan, yaitu: “Bagaimana Kebijakan War On Drugs 
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Presiden Rodrigo Duterte dalam menanggulangi global drugs trafficking di 

Filipina pada tahun 2016-2018?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan maka penelitian ini 

memiliki dua tujuan, yaitu: 

1. Menjelaskan global drugs trafficking yang terjadi di Filipina pada tahun 

2016-2018; dan 

2. Menganalisis kebijakan War On Drugs Presiden Rodrigo Duterte dalam 

menanggulangi global drugs trafficking di Filipina dalam periode 2016-

2018.  

1.4  Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoretis, penelitian ini berguna untuk meningkatkan pengetahuan 

dengan melihat peran individu sebagai aktor utama dalam membuat 

kebijakan luar negeri.  

2. Secara Praktis, penelitian ini berguna sebagai bahan informasi tambahan 

mengenai Global Drugs Trafficking yang terjadi di Filipina, dan 

meninggkatkan pemahaman dalam Keamanan Internasional, khususnya 

mengenai Transnational Organized Crimes.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian mengenai isu global drugs trafficking pada saat ini 

telah banyak dikaji oleh akademisi dalam studi Hubungan Internasional. 

Umumnya, berbagai penelitian yang ada berfokuskan terhadap bagaimana 

menanggulangi dan peran organisasi terkait global drugs trafficking yang terjadi 

diberbagai negara mengingat isu global drugs trafficking yang terjadi merupakan 

bagian dari ancaman nyata bagi keamanan dan pertahanan negara. Untuk 

mendukung penelitian ini, tinjauan pustaka yang didapatkan berasal dari berbagai 

analisis dan publikasi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya baik berbentuk 

buku, jurnal, dan penelitian ilmiah khususnya dalam global drugs trafficking yang 

terjadi di Filipina. 

Tinjauan pustaka pertama merupakan skripsi yang berkaitan dengan 

global drugs trafficking yang terjadi di Filipina berjudul “Kebijakan War On 

Drugs Filipina di Bawah Kepemimpinan Rodrigo Duterte” oleh Rahadian Sunna 

Bahaduri yang merupakan Alumni Program Studi Hubungan Internasional 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 2017. 
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Di dalam penelitiannya Rahadian membahas mengenai bagaimana gambaran 

umum mengenai peredaran narkoba yang terjadi di Filipina sehingga 

menyebabkan Peresiden terpilih pada tahun 2016 yaitu Rodrigo Duterte membuat 

suatu kebijakan yaitu War On Drugs yang bertujuan untuk menekan angka 

penggunaan dan peredaran narkoba yang terjadi di Filipina.  

Dalam penelitiannya Rahadian menjelaskan bagaimana dinamika 

keamanan yang terjadi di Filipina dan menjelaskan bagaimana bentuk peredaran 

narkotika yang terjadi. Terdapat pelanggaran HAM menggenai kebijakan yang 

dibuat oleh Presiden Filipina yaitu Rodrigo duterte dengan pembunuhan yang 

dilakukan. Selanjutnya dalam skripsinya pula dijelaskan bahwa peredaran 

narkotika yang terjadi di Filipina merupakan Extra Ordinary Crime/EOC 

(kejahatan luar biasa), persoalan ini tidak hanya merusak mental dan produktifitas 

para pecandu, namun juga akan merusak masa depan suatu negara. Dijelaskan 

juga bahwa peredaran narkoba yang terjadi mempengaruhi politik Filipina 

terutama dalam pemilihan umum nasional Filipina karena Narko-Politic menjadi 

isu utama dalam kampanye pemilihan di Filipina. Hal inilah yang mempengaruhi 

Rodrigo Duterte membuat kebijakan War On Drug dengan tujuan menekan 

pengedaran dan penggunaan narkotika di Filipina.  

Penulis akan mengkritisi penelitian terdahulu untuk memperkuat argument 

dalam penelitian ini. Dalam tinjauan pustaka yang pertama, penulis kurang 

menekankan kepada penyebab lahirnya kebijakan War On Drugs pada era 

kepemimpinan Presiden Rodrigo Duterte, penulis hanya menyinggung sedikit 

mengenai TOC dan tidak menjelaskan secara terperinci bagaimana tindak 

kejahatan terorganisir terjadi di Filipina.  
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Dalam tinjauan pustaka pertama terdapat perbedaan dalam penelitian yang 

telah dilakukan, penelitian ini menambahkan dan memasukan penyebab utama 

yakni global drugs trafficking dalam lahirnya kebijakan War On Drugs di bawah 

kepemimpinan Presiden Filipina yakni Rodrigo Duterte.  

Penelitian kedua merupakan jurnal yang berjudulkan “Drug War Stories 

And The Philippine President” oleh Dan Jerome S. Barrera dari Negros Oriental 

State University. Di dalam jurnal ini menceritakan mengenai bagaimana awal 

mula terjadinya perang dalam narkoba dan menjelaskan Presiden Filipina yang 

ke-16 yaitu Rodrigo Duterte yang pertama kali mencetuskan perang terhadap 

narkoba.  

Dalam jurnalnya Dan Jerome menjelaskan bahwa tindakan yang 

dilakukukan oleh Rodrigo Duterte merupakan bagian dari dongeng semata yakni 

Duterte berperan sebagai pendongeng yang telah terperangkap dalam cerita yang 

didengar dan diceritakannya. Menurut Dan, Duterte telah memaksakan kebijakan 

yang dibuat dalam memerangi narkoba dengan cara mengorbankan orang lain 

dalam kebijakannya. Maksud dalam kata mengorbankan orang lain adalah dalam 

penerapan kebijakannya Duterte telah mengorbankan banyak jiwa yang dibunuh 

tanpa diadili terlebih dahulu, hal ini lah yang menjadi fokus Dan dalam 

penelitiannya. 

Selanjutnya didalam jurnalnya Dan menjelaskan bahwa kepala negara 

memiliki peran yang sangat besar dalam peran melawan narkoba hal ini pula 

disampaikan oleh Presiden Amerika Serikat pada tahun 1971 yaitu Richard 

Nixon, namun terdapat aturan dalam menanggulangi perang melawan Narkoba 
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yang terjadi  dengan menggunakan dua pendekatan dua arah yaitu penguranggan 

pasokan dan pengurangan permintaan terhadap narkotika. 

Dalam tinjauan pustaka yang kedua, penulis menyatakan bahwa kebijakan 

yang dijalankan semata mata hanya berdasarkan kepuasan individu yakni Rodrigo 

Duterte selaku pencetus kebijakan perang terhadap narkoba. Di dalam tinjauan 

pustaka yang kedua ini penulis fokus terhadap pelanggaran yang terjadi dalam 

penerapan kebijakan tersebut. Penulis menekankan bahwa di dalam penerapan 

kebijakan terdapat beberapa aturan yang harus ditaati dalam penerapan nya.  

Terdapat kesamaan dalam tinjauan pustaka kedua dengan penelitian yang 

sedang dilakukan, kedua penelitian ini sama-sama melihat pengaruh individu 

dalam menerapkan kebijakan. Namun, fokus dalam penelitian ini berbeda, Dan 

selaku penulis terdahulu melihat pelanggaran yang terjadi dalam penerapan 

kebijakan sedangkan penelitian ini lebih mendalami faktor utama yang 

mempengaruhi Rodrigo Duterte melahirkan kebijakan perang terhadap narkoba 

yakni global drugs trafficking.  

Penelitian ketiga merupakan jurnal yang berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan Presiden Duterte Terhadap Hubungan Bilateral Filipina Dengan 

Cina” oleh Bayu Arihito yang merupakan alumni Universitas Mulawarman 

Program Studi Hubungan Internasional. Dalam jurnalnya Bayu menjelaskan 

mengenai bagaimana Hubungan kerjasama Bilatteral yang terjadi antara Filipina 

dan Cina di bawah Kepemimimpinan Rodrigo Duterte yang memiliki pribadi yang 

keras, berani dan nasionalis hal ini mempengaruhi dalam pengambilan keputusan 

politik luar negeri Filipina.  
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Dalam kebijakan luar negerinya Filipina menerapkan komitmen dalam 

memerangi narkoba dan menjatuhkan hukuman yang berat bahkan 

memberlakukan sistem tembak ditempat yang dilakukan petugas keamanan di 

Filipina. Namun, dalam penerapannya keputusan yang diambil oleh Pemerintahan 

Filipina menuai kritik dunia internasional seperti Amerika Serikat dan negara-

negara Eropa Barat, serta PBB dan organisasi HAM internasional yang mengecam 

bahwa kebijakan yang dibuat dianggap melanggar HAM. Sebagai dampak dari 

adanya kebijakaan ini Filipina menerima kecaman dari Amerika Serikat dan 

mendapatkan embargo senjata dari Amerika. Namun dengan hal tersebut tidak 

membuat Duterte sebagai Presiden Filipina mundur dan tunduk dalam tekanan 

yang diterima.  

Sebagai akibat Filipina tidak mendapatkan dukungan dari Amerika dan 

membuat Filipina mulai menjauh dari pengaruh Amerika serta tidak ingin 

bergantung pada kebijakan luar negeri Amerika Serikat, sehingga Filipina mulai 

mendekati Cina yang menyatakan dukungannya terhadap Kebijakan Filipina 

tersebut. 

Selanjutnya dalam Jurnal ini Bayu mengatakan bahwa kedekatan yang 

terjalin antara Filipina dan Cina terbukti dengan berbagai kerjasama Bilateral 

yang dilakukan kedua negara. Diantaranya ketika Filipina meminta bantuan 

militer kepada Cina dalam menangani kasus Abu Sayyaf yang telah menjadi 

ancaman bagi keamanan Filipina dan negara sekitar. Kerjasama yang terjadi 

antara Filipina dan Cina membuat konflik yang terjadi antara kedua belah pihak 

berkurang mengingat kedua negara ini terlibat dalam sengketa Laut Cina Selatan. 

Rodrigo Duterte membuat catatan bersejarah dengan melakukan kerjasama 
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Bilateral dengan Cina mengingat dibawah kepemimpinan sebelumnya Filipina 

tidak memiliki hubungan yang baik dengan Cina. 

Dalam tinjauan pustaka ketiga terdapat kesamaan dalam penelitian yang 

sedang dilakukan yaitu  kedua penelitian ini sama-sama melihat pengaruh Duterte 

dalam menerapkan kebijakan. Namun, terdapat perbedaan dalam penelitian 

terdahulu dan penelitian yang telah dilaksanakan penulis tinjauan pustaka ketiga 

memfokuskan penelitian terhadap hubungan kerjasama bilateral yang terjadi 

antara Filipina dan Cina walaupun kerjasama tersebut dipengaruhi oleh 

karakteristik Rodrigo Duterte yang bersifat agresif dan keras, sedangkan dalam 

penelitian ini penulis lebih memfokuskan terhadap karakteristik Duterte dalam 

mempengaruhi kebijakan luar negeri yang diterapkan di Filipina.   

Penelitian keempat yang berkaitan dengan penelitian ini berjudul “Is the 

Philippine “War on Drugs” an Act of Genocide?” oleh Dahlia Simangan dari 

United Nation University. Di dalam jurnalnya Dahlia menganalisis bagaimana 

kebijakan “war on drugs” di era kepemimpinan Rodrigo Duterte. Dahlia 

menganalisis apakah kebijakan yang diterapkan di Filipina merupakan tindak 

genosida atau tidak mengingat dalam penerapannya kebijakan ini bersifat agresif 

dengan membunuh jutaan jiwa tanpa memikirkan HAM yang dimiliki terduga 

pengguna ataupun pengenar narkotika di Filipina. Para tersangka diklasifikasikan 

dan dicap buruk sebagai penjahat secara simbolisme. Duterte dan pemerintahanya 

percaya bahwa tersangka penyalahgunaan narkotika bukanlah manusia atau 

kurang dari manusia biasa yang ada. Dalam penerapan kebijakannya War On 

Drugs sanggat terorganisir dengan baik yaitu aktor negara dan non negara 

berpartisipasi dalam operasi anti narkoba yang dijalankan. Perang terhadap 
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narkoba ini bersifat polarisasi, dengan satu sisi perdebatan yang ingin 

menyingkirkan tersangka narkoba dengan cara apapun tanpa memperdulikan dan 

memikirkan Hak Asasi Manusia. Pemerintahaan Duterte telah membuat program 

dalam penegakan kebijakan dengan cara memobilisasi polisi, dan aparat militer 

untuk memusnahkan para tersangka narkoba. Bahkan warga sipil diajak untuk 

berpartisipasi dalam pemusnahan tindak penyalahgunaan narkoba tidak hanya 

dalam melaporkan tersangka saja namun Duterte memerintahkan masyarakat sipil 

untuk menembak tersangka penyalah gunaan narkotika. Duterte dengan senang 

hati membantai jutaan tersangka narkoba, dan menyamakan dirinya dengan Hitler.  

Selanjutnya dalam jurnal ini Dahlia menjelaskan bahwa Duterte 

membenarkan kebijakan yang diterapkan menggunakan retrorika ketakutan, 

kebencian, dan paranoia untuk menolak pertanggung jawaban atas kematian yang 

disebabkan karena adanya kebijakan War On Drugs. Dalam hal ini Dahlia 

menjelaskan bahwa tidak sepenuhnya Duterte memenuhi definisi hukum genosida 

tetapi terdapat beberapa karakteristik yang menyatakan bahwa tindak yang 

dilakukan Filipina menyinggung mengenai karakteristik genosida seperti 

klasifikasi, simbolisasi, dehumanisasi, organisasi, polarisasi, persiapan, 

pemusnahan, dan penolakan.  

Untuk menjawab apakah dalam penerapan kebijakan war on drugs 

merupakan bagian dari genosida Dahlia menjawab dua jawaban yang saling 

bertentangan,  jawabannya adalah tidak jika penyelidikan disimpan dalam batasan 

definisi legalistik genosida. Namun jawabannya adalah ya jika dilihat berdasarkan 

tahapan genosida Stanton dan definisi genosida lainnya yang lebih luas.  
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Dalam tinjauan pustaka keempat menjelaskan bagaimana kebijakan di 

Filipina di bawah kepemimpinan Rodrigo Duterte apakah terkait dengan tindakan 

genosida dimana di dalam penerapannya terdapat banyak bentuk pelanggaran 

seperti pembunuhan secara langsung terhadap terduga tanpa adanya peradilan 

terlebih dahulu. Perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan terletak pada 

fokus penelitian, tinjauan pustaka fokus terhadap tindak kekerasan dan 

pembunuhan yang terjadi dalam penerapan kebijakan War On Drugs , sedangkan 

dalam penelitian ini fokus melihat bagaimana kebijakan War On Drug yang 

diterapkan dalam menanggulangi global drugs trafficking yang terjadi. 

Penelitian kelima yang berkaitan dengan Global Drugs Trafficking 

berjudul “The Spectacle of Violence in Duterte’s “War on Drugs”” oleh Danilo 

Andres Reyes di dalam jurnal ini menjelaskan bahwa Filipina berada salah satu 

peringkat tertinggi dalam penggunaan narkotika jenis methamphetamine yang 

mengancam penggunanya mengingat dampak yang dihasilkan dari tingkat 

penggunaan narkotika yang tinggi dapat menyebabkan tingkat kejahatan di negara 

tersebut meningkat pula. Adanya hal ini Filipina tidak hanya tinggal diam dan 

membuat tindakan nyata dalam memerangi peredaran dan penggunaan narkotika 

di negaranya.  

Menurut Danilo, dalam menjalankan kebijakannya Duterte hanya fokus 

kepada “tontonan kekerasan” yang ia perlihatkan dalam penghinaan dan 

pembunuhan yang ia lakukan di bawah era kepemimpinannya dalam menangani 

permasalahan mengenai narkotika. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

pemerintahan Duterte menikmati peringkat tinggi dalam survei opini, yang 

menunjukkan dukungan yang meluas atas tindakan kerasnya dalam memerangi 
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narkotika. Duterte telah menerapkan apa yang dijanjikannya selama kampanye 

pemilihannya, di dalam janjinya tersebut Duterte menjanjikan ingin memberantas 

dan memerangi narkotika secara nyata.  

Terdapat perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang 

menjadi tinjauan pustaka ke lima, yaitu fokus dalam tinjauan pustaka melihat 

tingkat kekerasan yang terjadi dalam penerapan kebijakan dan membahas 

kepuasan Duterte dalam penerapan kebijakan, sedangkan di dalam penelitian yang 

dilakukan fokus terhadap bagaimana Duterte melahirkan kebijakan perang 

terhadap narkoba secara nyata yang dipengaruhi oleh faktor individu Rodrigo 

Duterte. 

Untuk memperjelas dan mempermudah melihat perbedaan yang terdapat 

dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang telah dilakukan, penulis 

membuat table yang menjelaskan teori/konsep, pendekatan, serta fokus utama 

penelitian terdahulu dan penelitian saat ini yang dijelaskan Table 2.1:
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Table 2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 Penelitian ini 

 

Judul 

 

Kebijakan War 

on Drugs 

Filipina di 

Bawah 

Kepemimpinan 

Rodrigo 

Duterte 

 

Drug War 

Stories And The 

Philippine 

President 

 

“Pengaruh 

Kepemimpinan 

Presiden Duterte 

Terhadap 

Hubungan 

Bilateral Filipina 

Dengan Cina 

 

Is the 

Philippine 

“War on 

Drugs” an Act 

of Genocide? 

The Spectacle of 

Violence in Duterte’s 

“War on Drugs 

Kebijakan War 

On Drugs 

Presiden Rodrigo 

Duterte 

 dalam 

Menanggulangi 

Global Drugs 

Trafficking di 

Filipina,  

2016-2018 

 

Penulis 

Rahadian 

Sunna 

Bahaduri 

(2017) 

Dan Jerome S. 

Barrera (2017) 

Bayu Arihito 

(2017) 

Dahlia 

Simangan 

(2017) 

Danilo Andres Reyes 

(2016) 

Anita Dwi Gita 

Rianto 

Teori / 

Konsep  

Teori 

Peran&Proses 

Pembuatan 

Kebijakan, dan 

Konsep 

Kepentingan 

Nasional 

Socio-

narratology and 

narrative 

criminology 

Idiosinkretik 

(Idiosyncratic) 

dan kerjasama 

Billateral 

Stanton’s 

stages of 

genocide 

theory  

theorising violence Teori kebijakan 

luar negeri, 

konsep 

Transnational 

Organized 

Crimes, konsep 

Persepsi Ancaman   

Pendekatan Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif 

Fokus 

Utama 

Faktor-faktor 

personalitas 

rodrigo duterte 

dalam 

kebijakan war 

on drugs dan 

pencapain 

kepentinan 

nasional oleh 

rodrigo duterte 

dalam 

kebijakan  war 

on drugs di 

Filipina.  

Pelanggaran 

yang dilakukan 

Rodrigo Duterte 

dalam kebijakan 

perang terhadap 

narkoba. 

Hubungan 

kerjasama 

bilateral Filipina 

dan China.  

Pembunuhan 

yang terjadi 

pada era 

kepemimpinan 

Rodrigo 

Duterte dalam 

kebijakan War 

on Drugs.  

Kekerasan yang 

terjadi pada era 

kepemimpinan 

Rodrigo Duterte 

dalam kebijakan war 

on Drugs. 

Kebijakan War 

On Drugs 

Presiden Rodrigo 

Duterte dalam 

menanggulangi 

Global Drugs 

Trafficking di 

Filipina. 

 

 

Hasil 

Kebijakan yang 

dijalankan oleh 

Rodrigo 

Duterte yang 

merupakan 

presiden 

Filipina 

dipengaruhi 

oleh terjadinya 

Narco-Politic 

dan dijalankan 

karena 

merupakan 

janji kampanye 

dalam 

pemilihan nya. 

Tindakan yang 

dilakukan oleh 

Rodrigo Duterte 

merupakan 

bagian dari 

dogeng semata 

dimana Duterte 

berperan 

menjadi 

pendongeng dan 

menjalankan 

dongeng nya 

dengan 

mengorbankan 

banyak jiwa 

yang 

menimulkan 

respon dunia 

Internasional. 

 

Hubungan yang 

terjadi antara 

Filipina dan China 

tidak terganggu 

dan terpengaruhi 

oleh adanya 

kebijakan War on 

Drugs yang 

menuai kecaman 

dunia 

internasional 

seperti organisasi 

HAM 

internasional, 

PBB bahkan 

Negara super 

power Amerika 

Serikat.  

Untuk 

menanggulangi 

tingkat 

penggunaan 

narkoba di 

Filipina 

presiden 

terpilih yaitu 

Rodrigo 

Duterte 

membuat 

kebijakan guna 

menanggulangi

nya, namun 

terdapat 

pelanggaran 

yang terjadi 

yang 

menyebabkan 

pembunuhan 

yang merujuk 

pada tindakan 

genosida.  

Kebijakan yang 

dijalankan dibawah 

Era kepemimpinan 

Rodrigo Duterte 

bertujuan 

memperlihatkan 

tontonan kekerasan 

kepada masyarakat 

luas khususnya 

masyarakat Filipina 

agar taat pada hukum 

yang berlaku dan 

menuai kecaman 

dunia internasional.  

Kebijakan war on 

drugs lahir guna 

menanggulangi 

global drugs 

trafficking yang 

terjadi di Filipina 

dan dipengaruhi 

oleh faktor 

idiosinkratik serta 

persepsi ancaman 

yang membentuk 

pribadi Presiden 

Rodrigo Duterte 

dalam melahirkan 

kebijakan dalam 

menanggulangi 

global drugs 

trafficking.   
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2.2 Kerangka Analitis 

Teori merupakan suatu pandangan atau presepsi tentang suatu hal yang 

terjadi untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian.
8
 Oleh karena itu,  

penelitian ini menggunakan teori yang berkaitan dengan proses pembuatan 

kebijakan dan peran negara atau pemimpin selaku aktor utama dalam 

menanggulangi global drugs trafficking yang terjadi di Filipina yakni: Teori 

Kebijakan Luar Negeri dengan variabel idiosinkratik. Selain mengunakan teori 

penelitian ini mengunakan konsep Transnational Organized Crimes (TOC) dan 

Konsep Persepsi Ancaman (Threat Perception) yang digunakan untuk memperkut 

dan menjelaskan penelitian yang berkaitan dengan global drugs trafficking yang 

terjadi di Filipina.   

2.2.1 Teori Kebijakan Luar Negeri (Foreign Policy) 

Penelitian ini hanya menggunakan dan mengadopsi variabel idiosinkratik 

guna menjelaskan bahwa faktor personal, yang mecakup nilai, kepribadian, 

pengalaman, dan bakat, mendukung proses pengambilan kebijakan War On Drugs  

yang lahir pada era kepemimpinan Presiden Rodrigo Duterte. Penelitian ini tidak 

berfokus kepada kebijakan luar negeri karena kebijakan yang dilahirkan Presiden 

Rodrigo Duterte merupakan kebijakan yang tidak terkait dengan relasi Filipina 

dengan suatu negara atau sejumlah negara lain. Kebijakan yang dilahirkan 

Presiden Rodrigo Duterte hanya berkaitan dengan relasi antara non state actor, 

yakni antara drugs transnasional organization dan Filipina. Sehingga, penulis 

                                                           
8
 Mochtar  Mas’oed, 1990,  Studi ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metedologi, 

hal 218.  
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tidak menggunakan teori kebijakan luar negeri secara menyeluruh dan hanya 

berfokus pada variabel idiosinkratik. Singkatnya, penulis hanya meminjam 

variabel idiosinkratik dalam teori kebijakan luar negeri.  

 Kebijakan luar negeri merupakan suatu keputusan yang dibuat negara atau 

pemimpin dalam membentuk strategi berperang, perdamaian, membentuk aliansi, 

mendirikan hubungan diplomatik, memberlakukan sanksi ekonomi, atau 

meratifikasi perjanjian lingkungan global, dan lain sebagainya.
9
 Dalam arti lain 

menurut Mark R. Amstutz kebijakan luar negeri didefinisikan sebagai  “explicit 

and of governmental officials designed to promote national interests beyond a 

country’s territorial boundries”.
10

 Dalam hal ini Mark menekankan kepada tiga 

poin utama yakni, kebijakan luar negeri merupakan tindakan atau kebijakan 

pemerintah, pencapaian kepentingan nasional, dan yang terakhir merupakan 

jangkauan kebijakan yang melewati batas wilayah negara.
11

 Dalam pembuatan 

kebijakan luar negeri terdapat dua faktor yang mempengaruhi yakni
12

: 

1. Faktor internal, hal ini berkaitan dengan peran pemimpin negara, pengaruh 

kelompok, politik domestik, dan kelompok oposisi dalam pembuatan 

kebijakan.  

2.  Faktor eksternal, hal ini berkaitan dengan kondisi lingkungan yang 

menjadi salah satu alasan dalam mempengaruhi pembuatan kebijakan.   

                                                           
9
 Alex Mintz, Karl DeRouen Jr, 2010, Understanding Foreign Policy Decision Making, 

Cambridge University Press, 2010, hal  03. 
10

 Ibid , hal 64.  
11

 Ibid, hal 64. 
12

 Nancy Collins, 1995,  A Legancy of Strength and love (Interview with President 

Clinton), Good housekeeping 221 (5), hal 113-115. 
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Dalam menganalisis kebijakan Filipina fokus utama dalam penelitian ini 

adalah melihat peran pemimpin negara atau individu dengan mengunakan variabel 

idiosinkratik. Dilihat dari sudut pandang individu, penelitian ini menelaah 

bagaimana Rodrigo Duterte berperan dalam membuat suatu kebijakan tegas guna 

memerangi narkotika secara nyata. Dalam pembuatan kebijakan negara, dan aktor 

utama memiliki tujuan serta arti khusus, selain sebagai panutan masyarakat, 

seorang pembuat kebijakan dapat berperan serta bertindak sebagai eksekutor 

dalam menjalankan kebijakan yang telah diputuskan oleh pembuat kebijakan.
13

   

Menurut James N. Rosenau terdapat sumber yang memengaruhi 

pengambilan keputusan politik luar negeri, salah satunya yakni idiosinkratik yang 

merupakan sumber internal dengan melihat nilai pengalaman, bakat, serta 

pengalaman dan pribadi pemimpin atau elite politik dalam pengambilan 

keputusan kebijakan luar negeri.
14

 Dalam definisi idiosinkratik juga tercangkup 

persepsi seorang elite politik tentang kondisi alamiah guna mencapai tujuan 

internasional. Secara lebih singkat dan menjelas James Couloumbis dan Wolfe 

mendefinisikan faktor idiosinkratik merupakan salah satu variabel yang berkaitan 

dengan persepsi, citra (image), dan karakteristik pribadi individu dalam pembuat 

keputusan.
15

 Di dalam variabel idiosinkratik pengaruh individu dalam 

pengambilan keputusan sangat mendominasi. Dalam prosesnya pengalaman 

pribadi individu tersebut sangat memengaruhi seperti pengalaman pribadi, 

karakteristik, image, dan lain sebagainya. Salah satu kondisi dalam pengambilan 

                                                           
13

 Holsti Ole R, 1969, “The Belief System and National Images:  A Case Study” Dalam 

James N.Rosenau Es,. 2004. International Politics and Foreign Policy : A reader in Research and 

Theory. New York: Free Press, hal,25. 
14

 Rosenau, James N Rosenau. Boyd, Gavid. dan Thompson, Kenneth W., 1976 , World 

Politics: An Introduction. New York: The Free Press, hal 109. 
15

 Ibid. 
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keputusan yang dihadapi diantaranya pragmatis versus ideologi yang bersifat 

pembasmian atau pemberantasan.
16

 

Pembentukan karakteristik psikologi merupakan latar belakang individu 

selaku aktor utama dalam pengambilan dan proses keputusan. Hal ini merujuk 

kepada pengalaman pribadi individu tersebut seperti pengalaman masa kecil 

hingga dewasa, riwayat pendidikan, pengaruh lingkungan dan hal lainnya yang 

secara tidak langsung membentuk karakteristik individu. Pada akhirnya hal ini 

mempengaruhi individu tersebut dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan dirinya sendiri atau orang lain.
17

 

Dalam pengambilan keputusan politik terutama mengenai peran Rodrigo 

Duterte dalam menaggulangi global drugs trafficking dipengaruhi oleh faktor 

ideosinkratik yang membentuk pribadi Rodrigo Duterte pada saat ini. 

Idiosinkratik digunakan dalam analisis pengaruh individu dalam mengambil 

keputusan kebijakan dengan melihat nilai-nilai (value), pengalaman (experience), 

bakat (talent) serta kepribadian pemimpin (personality of leader) yang 

mempengaruhi persepsi, dan perilaku mereka terhadap kebijakan luar negeri.
18

  

Berdasarkan penjelasan di atas variabel idiosinkratik dianggap tepat untuk 

menjelaskan bagaimana Presiden Rodrigo Duterte dalam membuat kebijakan 

terkait global drugs trafficking yang terjadi di Filipina. Mengingat kebijakan yang 

diterapkan di Filipina tidak terlepas dari peran dan pengaruh Rodrigo Duterte 

selaku pemimpin dan pembuat kebijakan War On Drugs. 

                                                           
16

 Graham T Allison, and Phillip Zelikow, 1999, Essence of Decision : Explaning The 

Cuban Missile Crisis. Addison-Wesley Educational Publishers Inc,  hal, 170. 
17

 Margaret G. Hermann, 1980, Explaning Foreign Policy Behaviour Using the Personal 

Characteristic of Political Leader, International Studies 24 issues 1, hal, 1-46. 
18

James N Rosenau Op.Cit hal 128. 
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2.2.2 Transnational Organized Crimes (TOC)  

Transnational Organized Crimes atau TOC merupakan tindak kejahatan 

terorganisir yang melewati lintas batas negara, selain itu di dalam TOC kelompok 

kriminal terorganisir transnasional bekerjasama dengan perusahaan multinasional 

di pasar dunia, dengan mencatat keuntungan dan memperoleh laba yang lebih 

besar dan memiliki prioritas strategis yang sama.
19

 Kejahatan ini terorganisir atau 

tersusun dengan rapih sehingga dalam melakukan tindak kejahatan jejak 

keberadaannya sulit untuk ditelusuri. Salah satu bentuk permasalahan dari 

Transnational Organized Crime atau TOC adalah drug trafficking dan drug 

abuse.  

Sebagai organisasi internasional, the United Nations mengeluarkan 

protokol-protokol yang berkaitan dengan TOC mengingat kejahatan transnasional 

merupakan ancaman bagi keamanan suatu negara. Protocol ini dikeluarkan pada 

konvensi yang dilakukan di Parlemo, Italia yang dan diikuti 120 negara anggota 

PBB, konvensi dalam menanggulangi Transnational Organized Crime  bernama 

United Nations Against Transnational Crime (Parlemo Convention) Tujuan utama 

dalam konvensi ini adalah untuk mempromosikan kerja sama dalam mencegah 

dan memerangi kejahatan terorganisir transnasional secara lebih efektif. Di dalam 

konvensi ini membahas dan mgenatur mengenai penerapamn dan standard hukum 

nasional negara dalam memberantas kejahatan TOC.
20

 

                                                           
19

 Potter, G, 2006, ’Transnational Organized Crime.’ In The Encyclopedia of Police 

Science, ed. J. Greene, New York, London: Routledge, hal 1296. 
20

 UNODC, 2004, United Nations Against Transnational Crime and The Protocols 

Thereto, hal, 1-2. 
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Protokol-protokol dalam menanggulangi Transnational Organized Crime 

yang terdapat di dalam konvensi United Nations Against Transnational Crime, 

yakni:
21

 

1. “Protocol to Prevent, Suppress and Punish Trafficking in Persons, 

Especially Women and Children, supplementing the United Nations 

Convention against Transnational Organized Crime” 

Dalam protokol ini, negara anggota mendeklarasikan sebuah 

tindakan nyata dalam menanggulangi kejahatan transnasional 

khususnya mengenai perdagangan manusia, terutama yang terjadi pada 

perempuan dan anak-anak. Diperlukan pendekatan internasional yang 

bersifat komprehensif di negara asal dan negara tujuan perdagangan 

manusia dengan mencangkup langkah-langkah pencegahan tindak 

perdagangan manusia. Dalam protocol ini juga fokus terhadap 

hukuman bagi pelaku dan perlindungan terhadap korban perdagangan 

manusia.  

2. “Protocol against the Smuggling of Migrants by Land, Sea and Air, 

supplementing the United Nations Convention against Transnational 

Organized Crime” 

Dalam protokol kedua ini, fokus utama negara anggota adalah 

penanggulangan terhadap penyelundupan migran yang melalui jalur 

darat, laut dan udara. Dalam penanggulangan tersebut negara anggota 

mendeklerasikan kerjasama, pertukaran informasi dan tindak lain nya 

yang berkaitan terhadap penanggulangan migran illegal. 

                                                           
21

 Ibid, hal 41-71. 
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3. “Protocol against the Illicit Manufacturing of and Trafficking in 

Firearms, Their Parts and Components and Ammunition, 

supplementing the United Nations Convention against Transnational 

Organized Crime” 

Dalam protokol ini dijelaskan bahwa perlu dilakukan tindakan 

serius terhadap pembuatan dan perdagangan senjata illegal menggingat 

tindak kejahatan ini dapat menganjam keamanan dan kedaulatan 

negara. Fokus utama dalam protokol ini para negara anggota akan 

melakukan kerjasama yang intens dalam mengatasi perdaganagan 

illegal baik segara internasional dan global.  

Berkaitan dengan TOC perdagangan dan penggunaan narkotika yang 

terjadi di Filipina membuat pemerintah negara khususnya Presiden Rodrigo 

Duterte mengeluarkan kebijakan nyata yakni War On Drugs yang merupakan 

salah satu kebijakan yang bersifat tegas, berkaitan dengan global drugs trafficking 

yang merupakan bagian dari TOC. Adanya kebijakan ini Rodrigo Duterte 

berharap dapat menanggulangi kejahatan transnasional yang terjadi di negaranya 

khusunya dalam penggunaan dan peredaran narkotika.  

2.2.2.1 Drugs Trafficking 

Globalisasi merupakan suatu fenomena yang berdampak terhadap 

ekonomi dunia, dalam hal ini menyebabkan penyebaran ide dan teknologi 

lintas batas dan menciptakan pasar baru yang memperluas jangkauan pasar 

bebas. Dalam perdagangan pasar bebas negara-negara dapat mengakses 

berbagai barang sesuai kebutuhan dari seluruh dunia. Namun, di bawah 
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segala bentuk kemudahan yang terjadi, globalisasi memiliki dampak 

negatif yang menciptakan jaringan rumit pasar gelap mulai dari 

perdagangan narkotika, perdagangan senjata, hingga penyelundupan 

manusia dalam perbudakan dan prostitusi.
22

 

Pasar gelap yang terjadi mewakili berbagai masalah yang terjadi 

akibat adanya globalisasi yang membahayakan keselamatan dan keamanan 

internasional.
23

 Salah satu industri yang paling menguntungkan dari pasar 

gelap yang terjadi adalah pasar obat-obatan terlarang.
24

 Diperkirakan lebih 

dari $ 500 miliar per tahun merupakan keuntungan yang diperoleh oknum 

perdaganagan narkotika illegal.
25

 

Perdaganagan narkotika merupakan hal yang paling penting dan 

berbahaya pasar obat-obatan terlarang. Ribuan kilogram obat-obatan 

terlarang melintasi perbatasan internasional setiap harinya dengan berbagai 

macam cara untuk mengelabui petugas keamanan. Dampak yang 

dihasilkan dari perdaganagan narkotika yang terjadi membuat keamanan 

suatu negara terganggu, dengan adanya perdagangan narkotika penguna 

dapat dengan mudah mendapatkan, dan menggunakannya hal ini tentu saja 

dapat menimbulkan berbagai macam kejahatan lainnya bahkan 

menyebabkan kematian. 

 

                                                           
22

 Matthew S. Jenner, 2011, International Drug Trafficking: A Global Problem with a 

Domestic Solution dalam  Indiana Journal of Global Legal Studies, hal 901. 
23

 Robert J. Kelly Et Al,2015 , Illicit Trafficking: A Reference Handbook , hal 55. 
24

 Ibid. 
25

 Ibid. 
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2.2.3 Konsep Persepsi Ancaman (Threat Perception)   

Presepsi ancaman merupakan sebuah keadaan individu mendefinisikan 

atau mempresepsikan bahwa situasi tersebut merupakan ancaman dan perlu untuk 

melakukan perlindungan.
26

 Menurut Janice Gross Stein yang dijelaskan dalam 

bukunya terdapat empat variabel yang mempengaruhi persepsi ancaman, yakni:
27

 

1. Non-Psychological Explanations of Threat Perception  

Dalam variabel pertama ini, persepsi ancaman muncul berasal dari 

pemikiran rasional dan perspektif pemimpin. Pemikiran rasional yang 

tercipta biasanya dilatar belakangi oleh pengalaman pribadi dan 

lingkungan hidup seorang pemimpin, sehingga terbentuklah pemikiran 

mengenai persepsi ancaman.  

Informasi yang dimiliki secara pribadi menciptakan ketidakpastian 

terhadap persepsi ancaman yang terjadi. Pemimpin bahkan negara 

terkadang memiliki penilaian tersendiri untuk mengartikan atau 

mendefinisikan informasi terhadap kemampuan dan niat dalam 

mendefinisikan ancaman.
28

 

2. Psychological Explanations of Threat Perception 

Dalam variabel kedua, menjelaskan bahwa faktor psikologi dapat 

mengambarkan seorang pemimpin dalam menilai dan melihat persepsi 

                                                           
26

 C.O. Mayer, 2009, A Constructivist Aproach to Understanding Cross-national Threat 

Perceptions and responses, Cambridge review of International Affairs, hal 647-649. 
27

 Janice Gross Stein, 2013, Threat Perception in International Relation,  Oxford: Oxford 

Handbooks Online, hal 2-10. 
28

 James D.Fearon, 1995, Rationalist explanations for war. International organization 

Vol.29 No.3 hal 288-299. 
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ancaman. Persepsi ancaman tersebut dapat dilihat dari niatan yang dimiliki 

oleh pemimpin, niatan yang dimaksud adalah bagaimana kecenderungan 

pemimpin mengambil niatan dalam mencari solusi yang tepat untuk 

menangani permasalahan atau suatu hal yang dianggap ancaman. 

Terkadang dalam penerapannya niat pemimpin dalam menangani ancaman 

bersifat rasional dan bisa berubah menjadi tindakan yang agresif 

tergantung bagaimana tekanan atau ancaman yang diterima. 

Dalam hal ini menimbulkan proses yang panjang dan berbentuk 

kekhawatiran hingga keberanian pemimpin. Oleh karena itu dalam 

menjalankan kepentingannya pemimpin akan mengeluarkan tindakan 

dalam dua katagori yakni tindakan berbentuk agresif dan non agresif. 

Dalam bentuk agresif jalan yang dipilih biasanya berperang sedangkan 

dalam tindakan non agresif bersifat negosiasi dalam mencegah 

terjadinya suatu konflik. Pada akhirnya hasil dari tindakan yang 

diambil seorang pemimpin mempengaruhi citra yang ia miliki dimata 

dunia internasional.
29

 

3. Congnitive Biases and Heuristic 

Dalam variabel ketiga ini dijelaskan bahwa faktor kongnitif dan 

heuristic digunakan untuk mengurangi kompeksitas dan 

mengantisipasi atas ketidak pastian  terkait persepsi ancaman. Dalam 

hal ini keyakinan seorang pemimpin sangat berperan penting dimana 

segala informasi yang didapatkan dan diterima diterapkan dengan hal-

                                                           
29

Janice Gross Stein Op.Cit hal 10. 
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hal yang telah ia pelajari terlebih dahulu sehingga dapat disesuaikan 

dengan keadaan pemimpin dan keadaan persepsi ancaman tersebut. 
30

 

4. Loss Aversion, Framing, and Risk Prosperity 

Dalam variabel keempat ini melihat bagaimana sudut pandang 

seorang pemimpin dalam melihat keuntungan, kerugian serta berbagai 

akibat dalam persepsi ancaman. Kapabilitas pemimpin akan terlihat 

jelas dalam melindungi negaranya, pemimpin akan melakukan usaha 

apapun baik tindakan yang bersifat agresif maupun non agresif guna 

melindungi negaranya. Namun kepribadian dan keputusan yang 

diambil pemimpin dalam menghadapi persepsi ancaman menentukan 

resiko yang akan diterima.  

Sebelumnya variabel idiosinkratik sudah digunakan dan menjelaskan 

bagaimana gaya kepemimpinan Rodrigo Duterte selaku Presiden Filipina. Oleh 

karena itu dalam konsep ini penelitian akan menggunakan empat indikator untuk 

menjelaskan peran Rodrigo Duterte dalam menanggani global drugs trafficking 

yang terjadi di Filipina. 

2.3 Kerangka Pikir  

Filipina merupakan negara yang menarik untuk dikaji seperti yang sudah 

dijelaskan di atas, Filipina mengalami ancaman yang bersifat non tradisional yaitu 

global drugs trafficking yang menyebabkan tingginya tingkat penyalah gunaan 

narkotika baik dalam perdagangan secara illegal maupun penggunaa narkotika. 
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Hal ini membuat Filipina sebagai negara yang berdaulat membutuhkan adanya 

penanggulangan dan peran negara dalam menangani isu global drugs trafficking 

yang terjadi di negara nya. Adanya tuntutan ini membuat presiden terpilih pada 

tahun 2016 yaitu Rodrigo Duterte menjanjikan dalam kampanyenya akan 

membawa perubahan dengan membuat suatu kebijakan memerangi narkoba 

secara nyata yang bersifat tegas yakni War On Drugs.   

Kebijakan yang lahir di bawah Kepemimpinan Rodrigo Duterte 

merupakan respon dari suatu negara dan pemerintahan dalam menanggapi 

permasalahan global drugs trafficking yang terjadi. Tindakan ini menjadi bagian 

bentuk respon negara dalam menjaga keamanan dan pertahanan negaranya 

sehingga setiap kebijakan memiliki tujuan dan capaian tertentu. Pemaparan 

mengenai kerangka pikir dapat dilihat lebih jelas pada Gambar.1 berikut: 
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Atas kerugian yang diterima oleh masyarakat. 

Filipina membutuhkan respon pemerintah dalam 

menanggulangi peredaran dan penggunaan 

narkotika yang tinggi.   

Filipina merupakan negara dengan tingkat 

penggunaan narkotika jenis methamphetamine 

atau shabu tertinggi di Asia Tenggara pada tahun 

2012 hingga 2016. 

Adanya penggunaan dan peredaran narkotika yang 

terjadi di Filipina membuat masyarakat, pemerintah, 

bahkan negara dirugikan . 

Faktor idiosinkratik sebagai landasan dalam melihat sudut pandang pengambil 

kebijakan yang “determinan” dalam kepemimpinan Presiden Rodrigo Duterte, 

yakni: 

1. Nilai (Value) 

2. Kepribadian (Personality of Leader) 

3. Pengalaman (Experience) 

4. Bakat (Talent) 

Respon negara di wujudkan dalam 

kebijakan War On Drugs. 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir. 

Pikir 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Metode kualitatif sendiri menekankan kepada  teknik penelitian yang 

membantu peneliti berdasarkan kenyataan empiris dan realita sosial yang terjadi.
31

 

Pada penelitian kualitatif  dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti dimana  

data dapat berupa pernyataan dan data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang 

berkaitan dengan subjek penelitian baik berupa tertulis maupun lisan.
32

 

Pemilihan metode kualitatif desktritif dianggap tepat karena dapat 

mendeskripsikan data yang didapat dan berkaitan dengan penelitian. Selain itu 

penggunaan metode kualitatif deskriptif dapat mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis serta mengambarkan kondisi-kondisi yang terjadi. Dengan hal ini 

tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi 

sesuai keadaan yang terjadi dan melihat keterkaitan antara kenyataan yang terjadi 

dan variabel serta data yang didapatkan dalam penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif 

untuk menjelaskan dan memaparkan serta menganalisis kebijakan War On Drugs 
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Presiden Rodrigo Duterte dalam menanggulangi global drugs trafficking di 

Filipina. Peneliti akan memaparkan data-data dan menjelaskan bagaimana 

kejahatan global drugs trafficking di Filipina untuk mengungkapkan sebuah fakta. 

3.2 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan intisari dalam penelitian yang dilakukan 

penulis. Fokus penelitian bertujuan membantu dan memudahkan peneliti agar 

terarah dalam melakukan penelitian. Berdasarkan hal tersebut maka fokus dari 

penelitian ini yakni: 

1. Menjelaskan global drugs trafficking di Filipina. 

2.  Menganalisis kebijakan War On Drugs Presiden Rodrigo Duterte dalam 

menanggulangi global drugs trafficking di Filipina pada tahun 2016 

hingga 2018.  

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dan digunakan berupa data 

Sekunder. Data-data tersebut diperoleh melalui biografi yang menjelaskan  

mengenai Rodrigo Duterte yang merupakan Presiden Filipina terpilih pada tahun 

2016 terkait Nilai (value), Kepribadian (Personality of Leader), Pengalaman 

(Experience), Bakat (Talent ) dan berbagai sumber lainnya seperti pidato yang 

dilakukan Presiden Rodrigo Duterte, berita, serta berbagai video yang 

menceritakan Filipina dan Presiden Rodrigo Duterte yang diakses melalui 

YouTube, jurnal, buku, dan situs resmi seperti Philippine Drugs Enforcement 

Agency atau (PDEA) yang merupakan situs resmi Filipina yang membahas 

mengenai dinamika peredaran dan penggunaan narkotika yang terjadi di Filipina. 



36 

 

  

Adapun sumber baca utama lainnya adalah laporan global tahunan yang diperoleh 

dari United Nation Office on Drugs and Crime (UNODC) terkait Global Drugs 

Trafficking yang terjadi khususnya di Filipina dan data lainnya yang berkaitan 

dengan Global Drugs Trafficking. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data   

Teknik penggumpulan data merupakan cara peneliti dalam menemukan 

dan menyesuaikan data yang tepat untuk digunakan di dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik penggumpulan data Studi Pustaka. 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Data sekunder terdiri dari informasi kredibel terkait 

mengenai penelitian seperti buku, laporan, jurnal, penelitian terdahulu, laporan 

tahunan, dokumen, video, situs resmi dan informasi terkait mengenai global drugs 

trafficking yang terjadi di Filipina yang diakses melalui jaringan internet.  

3.5 Teknik Analisis Data  

Dalam teknik analisis data peneliti menggunakan, teknik analisis data model 

Miles dan Huberman. Dalam model Miles dan Huberman terdapat tiga tahapan 

dalam menganalisis penelitian yakni:
33

 

1. Data Reduksi  

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang bertujuan mempertajam, 

memilih dan menyusun data dalam penelitian menjadi lebih sederhana 
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sehingga pada akhir penelitian didapatkan kesimpulan yang mampu 

digambarkan dengan jelas.  

2. Data Display  

Penyajian data ditujukan untuk mempermudah peneliti dalam melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini data yang disajikan dan ditampilkan dalam bentuk grafik, bagan, 

dan gambar. Melalui penyajian dan tampilan tersebut, data akan tersusun 

dengan rapih dan mudah untuk dipahami.  

3. Conclusion Drawing/ Verification  

Tahap akhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Pada 

tahapan ini data-data yang diperoleh dari studi pustaka yang telah direduksi 

dan ditampilkan ditarik kesimpulan yang pada akhirnya dapat menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah.  

3.6  Uji Validitas Data   

Dalam penelitian ini uji valididas digunakan untuk menguji keabsahan data 

yang diilakukan dengan mengunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan 

cara yang umum digunakan dalam meningkatkan validitas data dalam penelitian 

kualitatif dengan mengunakan berbagai macam data yang didapatka dan kemudian 
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disederhanakan sesuai fakta yang ada.
34

  Selain itu menurut Norman K. Denzin 

Dalam triangulasi terdapat empat macam teknik penggumpulan data yakni:
35

 

1. Trianggulasi Data  

Dalam teknik ini peneliti menggumpulkan data harus 

menggunakan beragam sumber yang berbeda. 

2. Triangulasi Metode 

Dalam teknik ini cara peneliti dalam menguji keabsahan data 

dengan mengumpulkan data terkait atau data sejenis dengan menggunakan 

teknik atau metode penggumpulan data yang berbeda. 

3. Triangulasi Peneliti  

Dalam teknik yang ketiga ini penelitian atau kesimpulan mengenai 

bagian tertentu bahkan hasil dari penelitian dapat diuji keabsahan nya dari 

beberapa peneliti.  

4. Triangulasi Teori 

Dalam teknik ini untuk menguji keabsahan data menggunakan 

perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahann yang 

dikaji dalam penelitian, sehingga data dapat dianalisis dan ditarik 

kesimpulan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Triangulasi Data dalam 

menguji keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini, dikarenakan dalam 
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penelitian ini data yang digunakan berasal dari berbagai macam sumber agar dapat 

menganalisis permasalahan yang dikaji secara menyeluruh. Penggunaan 

keabsahan data dengan teknik triangulasi data bertujuan untuk mempermudah 

penulis dalam melakukan penelitian khususnya mengenai keabsahan data yang 

didapat dan digunakan dari berbagai sumber kredibel dalam penelitian ini 

sehingga mampu dianalisis secara menyeluruh serta didapatkan kesimpulan yang 

sesuai dengan fakta yang ada.  



 

 

 

 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

 

Dalam bab ini penulis menguraikan gambaran umum Filipina berupa letak 

geografis dan iklim, sejarah singkat negara Filipina, politik, ekonomi dan 

ancaman yang ada di Filipina. Uraian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pembaca dalam memahami bagaimana dinamika  yang terjadi mengenai 

Filipina khususnya mengenai kebijakan luar negeri Presiden Rodrigo Duterte 

dalam menanggulangi global drugs trafficking.  

Filipina memiliki nama resmi Republic of the Philippines (Republika ng 

Pilipinas) atau biasa dikenal Philippines dan Manila merupakan ibu kota negara 

Filipina.
36

 Bendera Filipina memiliki dua pita horizontal dengan warna yang 

sama: biru (mewakili perdamaian dan keadilan) yang berada di bagian atas dan 

merah (mewakili keberanian) di bagian bawah segitiga sama sisi putih di sisi 

kerekan mewakili kesetaraan; di tengahnya adalah matahari kuning dengan 

delapan sinar, mewakili delapan provinsi pertama. Setiap sudut segitiga berisi 

bintang kecil berujung lima yang mewakili tiga divisi geografis utama negara 
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yakni: Luzon, Visayas, dan Mindanao.
37

  Selama masa perang, bendera terbang 

terbalik dengan pita merah di bagian atas. Berikut bendera milik negara Filipina: 

 

Gambar 4.1 Bendera Filipina 

Source: CIA, The World Factbook, dalam https://www.cia.gov/library/publications/the-

world-factbook/geos/rp.html.  

 

Filipina merupakan salah satu negara yang termaksut dalam negara 

kepulauan di Asia Tenggara yang terdiri lebih dari 7.000 pulau dimana 2.000 

pulau di Filipina merupakan pulau yang dihuni oleh sebagian masyarakat. Filipina 

memiliki perbatasan yang bersingungan dengan laut Cina Selatan di Barat Laut, 

Laut Sulu di Barat Daya, Laut Celebes di Selatan, Laut Filipina di Timur dan 

Selat Luzon di Utara.
38

 Berikut gambar peta yang menggambarkan wilayah 

negara Filipina: 
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Gambar 4.2 Peta Filipina  

Source: CIA, The World Factbook, dalam https://www.cia.gov/library/publications/the-

world-factbook/geos/rp.html. 

 

Statistik total tanah Area Filipina adalah 300.000 kilometer persegi 

(115.831 mil persegi) Area Air 1.830 kilometer persegi (707 mil persegi) 

Komparatif sedikit lebih besar dari Garis Pantai Arizona 36.289 kilometer (22.549 

mil).
39

 Filipina tidak memiliki batas wilayah tanah, Taiwan merupakan negara 

terdekat di Utara, Brunei dan Malaysia di Barat Daya, Indonesia di Selatan, 

Vietnam di Barat, dan Cina di Barat Laut. 
40
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Filipina merupakan negara yang memiliki iklim tropis, di negara ini akan 

tetap merasakan panas dan juga lembab sepanjang tahun. Musim hujan akan 

terjadi pada bulan Mei hingga Oktober di Filipina bagian Barat Daya sedangkan 

musim hujan akan terjadi pada bulan November hingga Februari di wilayah 

bagian Barat Daya Filipina, hal ini dipengaruhi oleh angin yang membawa hujan 

di wilayah tersebut. Musim dingin, dan musim kemarau disebagian besar Filipina 

dimulai pada bulan Desember dan berakhir pada bulan Mei. Pada Desember 

hingga Februari Filipina mengalami iklim dingin dan kering, namun pada bulan 

Maret hingga Mei Filipina mengalami iklim panas dan kering. Musim badai tropis 

berlangsung pada bulan Juni hingga Oktober dengan sebagian besar badai datang 

dari Tenggara.
41

 

Sebagian besar wilayah Filipina memiliki sedikit variasi musiman dengan 

tinggi dan rendah rata-rata sekitar 31 ° c (88 ° F) dan 24 ° c (75 ° F). suhu di 

permukaan laut jarang turun di bawah 27 ° c (81 ° F). Lembah bagian dalam dan 

sisi bawah pulau cenderung lebih hangat, sedangkan lereng gunung dan sisi pulau 

yang berhadapan dengan angin lebih dingin.
42

 

4.1  Philippine History 

Kepulauan Filipina telah dihuni setidaknya 30.000 tahun yang lalu, ketika 

migrasi dari Kepulauan Indonesia dan tempat lain terjadi. Terjadi migrasi 

tambahan selama ribuan tahun berikutnya. Seiring berjalannya waktu sosial, 

politik dan berbagai organisasi berkembang di pulau-pulau Filipina yang tersebar. 

Unit dasar penyelesaian adalah barangay (kata Melayu untuk perahu yang 
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digunakan untuk menunjukkan suatu komunal penyelesaian).
43

 Kelompok-

kelompok kekerabatan dipimpin oleh seorang datu (kepala), dan di dalam 

barangay terdapat divisi sosial yang terdiri dari bangsawan, orang bebas, dan 

pekerja pertanian. Selama berabad-abad, para migran Indo-Malaysia bergabung 

dengan para pedagang Cina. Perkembangan pada periode awal adalah pengenalan 

Islam ke Filipina oleh para pedagang dan proselitis dari pulau-pulau Indonesia. 

Pada tahun 1500 M, Islam tersebar dari Kepulauan Sulu hingga ke Mindanao dan 

mencapai wilayah Manila pada tahun 1565. Di tengah-tengah persebaran agama 

Islam datang pengantar agama Kristen yang disertai kedatangan orang Spanyol.
44

 

Pada tahun 1521, Ferdinand Magellan yang merupakan seorang penjelajah 

Portugis dan melayani mahkota Spanyol, mendarat di Pulau Samar dalam 

perjalanannya untuk menghindari dunia. Dalam perjalanannya ia menjelajahi 

berbagai pulau dan menamakannya Archipelago of San Lazaro. Magellan 

terbunuh dalam pemberontakan yang dipimpin oleh seorang Datu bernama Lapu 

Lapu di Pulau Mactan (berdekatan dengan Pulau Cebu, Filipina).  Spanyol terus 

mengirim ekspedisi ke pulau itu untuk keuntungan finansial dan pada ekspedisi 

keempat, yang dipimpin oleh Komandan Ruy Lopez de Villalobos, menamakan 

pulau tersebut sebagai Filipina. Pewaris takhta Spanyol yang bernama Pangeran 

Philip atau biasa dikenal dengan Raja Philip II Spanyol memerintah Filipina 

selama 356 tahun.
45
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  Pada tahun 1565 Raja Philip II menunjuk Miguel Lopez de Legazpi 

sebagai Gubernur Jenderal pertama Filipina. Legazpi memilih Manila sebagai ibu 

kota karena pelabuhannya yang alami. Warisan yang diberikan Spanyol kepada 

Filipina adalah konversi sebagaian masyarakat Filipina beragama Katolik dan 

penciptaan kelas-kelas darat yang istimewa, karena pelecehan dan penindasan 

terhadap orang Spanyol kepada masyarakat Filipina sebuah Gerakan Propaganda 

muncul dengan tujuan untuk kesetaraan antara orang Filipina dan orang Spanyol. 

Penangkapan propagandis Dr. Jose Rizal dan eksekusi pada tahun 1896 

memberikan momentum baru bagi pemberontak Filipina untuk berperang 

melawan Spanyol.
46

 

Pada akhirnya Filipina diserahkan oleh Spanyol kepada Amerika Serikat 

setelah pecahnya Perang Spanyol. Pada awal kepemimpinan AS di Filipina, 

Gubernur militer A.S menyatakan bahwa Amerika Serikat segera mengakui nilai 

kemerdekaan Filipina dan bekerja untuk memberikan kemerdekaan segera setelah 

pemerintahan sipil yang stabil dapat didirikan. Pada tahun 1934, tindakan 

Kemerdekaan-McDuffie membuat rencana untuk kemerdekaan penuh dalam 10 

tahun dan membentuk persemakmuran Filipina.
47

 

Selama Perang Dunia II, Filipina diduduki oleh pasukan Jepang dari tahun 

1942 hingga 1945 Jepang berusaha memenangkan loyalitas lokal melalui 

penciptaan "Republik Filipina," tetapi kebrutalan mereka memunculkan gerakan 

perlawanan yang tersebar luas. Pasukan Jepang menyerahkan Filipina pada 2 

September 1945. Amerika Serikat mengembalikan pemerintahan sipil ke Filipina 
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setelah Jepang menyerah, dan kemerdekaan Filipina diberikan pada 4 Juli 1946. 

Mantan Presiden senat Manuel Roxas terpilih sebagai presiden pertama Republik 

Filipina. Roxas menandatangani perjanjian dengan Amerika Serikat pada tahun 

1947 yang memberi Amerika Serikat beberapa pangkalan militer di negara itu dan 

hak-hak perdagangan ekonomi sebagai imbalan atas keberlanjutan bantuan militer 

yang diberikan oleh AS.
48

 

Pada fase berikutnya sejarah Filipina dimulai pada pemilihan Ferdinand 

Marcos pada tahun 1965. Selama masa jabatan pertamanya, Marcos memulai 

proyek pekerjaan umum yang ambisius untuk meningkatkan bantuan ekonomi dan 

militer dari Amerika Serikat. Marcos juga membatasi keterlibatan Filipina dalam 

Perang Vietnam. Marcos terpilih untuk masa jabatan kedua pada tahun 1969.
49

 

Popularitasnya mulai berkurang ketika pertumbuhan ekonomi mulai melambat. 

Tekanan untuk reformasi tanah mendorong pemberontakan komunis yang disertai 

dengan pembunuhan dan aksi teror. pemberontakan dipimpin oleh tentara Rakyat 

Baru, sebuah partai Marxis-Leninis. Beberapa insiden kekerasan politik 

meningkat seiring dengan adanya pemberontakan yang menyebabkan Marcos 

untuk menangguhkan habeas corpus pada tahun 1969 sebagai pembuka untuk 

mendeklarasikan darurat militer penuh pada tahun 1972.
50

 Selama masa ini, 

Marcos menekan kebebasan sipil, menangkap ribuan musuh, dan membubarkan 

pasukan gerilya. 

Selain itu konflik agama juga terjadi di Filipina pada era kepemimpinan 

Ferdinand Marcos. Ketegangan yang terjadi antara masyarakat Muslim dan 
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Kristen terjadi di pulau Mindanao, Filipina selatan, hal ini menyebabkan 

kekerasan politik yang partisan. Pemerintah memfasilitasi masyarakat yang 

beragama kristen untuk bermigrasi ke pulau pulau yang hampir seluruh nya 

merupakan masyarakat muslim.
51

 Imigran yang beragama kristen meningkat 

sepanjang tahun 1950-an dan 1960-an, dan ketika pemerintah memberikan lebih 

banyak peluang dan dukungan bagi para pemukim utara, kaum Muslim mendapati 

diri mereka sebagai minoritas yang semakin miskin dan terisolasi. Karena adanya 

diskriminasi yang terjadi pada era kepemimpinan Ferdinand Marcos antara 

masyarakat muslim dan kristen membuat memicu konfik antara masyarakat 

beragama islam dan agama kristen di Filipina. 

 Pada era pemerintahan Presiden Marcos tren mempromosikan 

kepentingan Kristen di Midano terus meningkat dan membuat konflik agama yang 

terjadi di Filipina semakin memanas. Setelah Marcos menyatakan darurat militer 

pada tahun 1972, karena adanya pemberontakan yang terjadi oleh masyarakat 

terisolasi bermula ketika berbagai kelompok Muslim menolak menyerahkan 

senjata mereka. Karena adanya diskriminasi berbagai masyarakat membentuk 

kelompok dan bergabung menjadi kelompok Muslim radikal yang disebut Front 

Pembebasan Nasional Moro (MNLF), dan melakukan pemberontakan di wilayah 

selatan Filipina.
52

 

 Pada era kepemimpinan Ferdinand Marcos ketidak stabilan di Filipina 

sangat terjadi bahkan Marcos menggunakan priode darurat militer untuk 

memperkuat kekuasaan nya. Pemerintahannya menulis ulang konstitusi dan 
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menyusun kebijakan untuk menetralisir lawan politiknya. Ferdinand Marcos 

mencabut darurat militer pada 1981 setelah memenangkan pemilihan ulang, tetapi 

lawan Marcos menentang hasil pemilihan sebagai penipuan.
53

 

Selama masa darurat militer, Marcos telah menangkap saingan politik 

utamanya yakni Benigno Aquino, yang melakukan mogok makan saat berada di 

penjara sebagai protes. Komplikasi kesehatan dari aksi mogok makan Aquino 

mengharuskan perawatan medis di luar Filipina, setelah itu Aquino menghabiskan 

3 tahun di pengasingan di Amerika Serikat. Beniqno Aquino dibunuh setelah 

kembali ke Filipina pada tahun 1983. Pemerintahan di bawah Ferdinand Marcos 

menyatakan bahwa pembunuhan itu merupakan hasil dari konspirasi militer. 

Kematian aquino memicu peningkatan oposisi politik di Filipina.
54

 

Setelah saingan politik utama nya terbunuh Ferdinand Marcos harus 

menghadapi istri Benigno Aquino yakni  Corazon Aquino, dalam pemilihan 

presiden tahun 1986. Ketidakpuasan rakyat terhadap era kepemimpinan Ferdinand 

Marcos menyebabkan mengalirnya dukungan untuk Corazon Aquino yang 

membentuk gerakan politik yang dikenal sebagai Gerakan Kekuatan Rakyat. 

Jutaan pendukung berasal dari pedesaan, kelas pekerja, kelas menengah, dan 

profesional bergabung dengan para pemimpin Katolik Roma, anggota angkatan 

bersenjata, dan elit bisnis dalam menyerukan pemecatan Marcos. Tekanan politik 

yang terus meningkat menyebabkan pencopotan Marcos dari kekuasaan pada 25 
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Februari 1986 atas tuduhan perusakan pemilu dan korupsi yang meluas. Pada 

akhirnya Corazon Aquino berhasil terpilih menjadi presiden Filipina.
55

 

Namun Aquino tidak dapat mempertahankan koalisinya ketika dia 

menghadapi kesulitan ekonomi dan tantangan politik. Aquino menghadapi 

beberapa upaya kudeta ketika berbagai faksi berusaha untuk menguasai pada era 

kepemimpinannya. Meskipun kehilangan popularitas dan keberhasilannya yang 

terbatas sebagai seorang pemimpin, namun Corazon Aquino mampu 

mempertahankan kontrol politik pada era kepemimpinannya. 

Serangkaian bencana alam, termasuk topan dahsyat dan letusan Gunung 

Pinatubo pada tahun 1991, semakin menghambat kemajuan ekonomi. Bertepatan 

pada berakhirnya batas waktu dalam perjanjian Mutual Defense 1947 yang 

berisikan Negara Filipina memberikan pangkalan militer Amerika Serikat di 

Filipina dengan imbalan perlindungan Amerika Serikat memilih untuk 

meninggalkan pangkalan udara clark setelah letusan gunung berapi pada tahun 

1991 yang menguburnya dalam abu. Amerika Serikat berusaha menegosiasikan 

perjanjian baru yang memungkinkan pangkalan-pangkalan milik AS tetap 

terbuka, namun senat Filipina menolak perjanjian Pangkalan Militer yang baru 

pada tahun 1991, dan setelah beberapa upaya gagal untuk menyelesaikan masalah 

ini, Amerika Serikat sepenuhnya mundur pada akhir tahun 1992.
56

 

Corazon Aquino berhasil secara demokratis menyusun konstitusi 

permanen namun, Corazon Aquino memutuskan untuk tidak mencalonkan diri 
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kembali  dalam pemilu 1992.
57

 Pada akhirnya Filipina memiliki pengganti 

Corazon Aquino yakni Menteri Pertahanan Fidel Ramos. Ramos berhasil fokus 

kepada ketertiban sipil dan rekonsiliasi politik selama masa jabatannya. Namun 

ketegangan antara penduduk Muslim asli dan pemukim Kristen yang disponsori 

negara di Mindanao tidak terselesaikan ketika Ramos menjadi presiden. Sikap 

damai MNLF mengarah pada pembentukan Front Pembebasan Islam Moro 

(MILF), sebuah kelompok pemberontak yang lebih militan dengan 

mengumpulkan 30.000 tentara dalam upayanya untuk sebuah negara Islam 

merdeka. Ramos menciptakan Daerah otonom Muslim Mindanao (ARMM) pada 

tahun 1992.
58

 Pemberontak tidak puas dengan ARMM karena hanya terdiri dari 5 

kota otonom, jauh dari yang dijanjikan yakni sebanyak 14 kota otonom. 

Penciptaan ARMM yang dilakukan oleh Fidel Ramos juga gagal untuk 

memberhentikan konflik agama yang terjadi di Filipina dan itu tidak banyak 

mengubah perbedaan dalam di negara tersebut.
59

 

  Menghadapi ketidak puasan dan kekerasan yang meningkat, Ramos 

terpaksa bernegosiasi dengan pemberontak Moro. Sebagai hasil dari negosiasi ini, 

pemerintah setuju pada tahun 1996 untuk secara bertahap memperluas wilayah 

otonom untuk mencakup 14 kota otonom dan membentuk pemerintahan transisi 

yang terdiri dari para pemimpin MNLF. Pada era pemerintah transisi banyak 

anggota yang terbukti korup melakukan korupsi karena dana yang diterima 

terbatas hal ini semakin memperburuk keadaan dan membuat pertumbuhan sosial 

ekonomi di Filipina sulit mengalami perkembangan. Sebagian besar masyarakat 
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Muslim Filipina menganggap bahwa sistem  yang di terapakan oleh pemerintah 

gagal, dan menyebabkan berlanjutnya kekerasan gerilyawan. 

Setelah Fidel Ramos gagal menjadi pemimpin Filipina dalam menghadapi 

persoalan terjadi, Joseph Estrada seorang bintang film populer terpilih sebagai 

presiden pada tahun 1998. Estrada bekerja untuk memerangi kemiskinan dan 

kejahatan, dan mencoba reformasi ekonomi melalui amandemen undang-undang 

dan mencari investasi asing yang lebih besar. Namun Estrada menghadapi 

dakwaan korupsi pada tahun 2000 dan diadili karena menerima suap dalam proses 

pendakwaan yang dibatalkan. Setelah berbulan-bulan protes dan demonstrasi, 

militer menarik dukungannya dari estrada, dan ia terpaksa mengundurkan diri 

pada tahun 2001.
60

 

Wakil Presiden Gloria Macapagal Arroyo, yang merupakan putri mantan 

Presiden Diosdado Macapagal, segera menjabat sebagai Presiden penganti Joseph 

Estrada. Arroyo berhasil melakukan gencatan senjata dengan MILF pada tahun 

2001, namun perjanjian itu tetap lemah hingga tahun 2003. Selama periode ini, 

MNLF memecah gencatan senjata selama 5 tahun dan kelompok-kelompok teroris 

melakukan pemboman yang mematikan di pulau-pulau selatan Filipina. Filipina 

meminta bantuan kepada Amerika Serikat sebagai dukungan militer untuk 

menangani permasalahan yang terus terjadi bahkan semakin memanas di Filipina. 

Selain itu penculikan orang-orang Amerika oleh abu sayyaf Group (ASG) terjadi 

dalam konflik ini sehingga menyebabkan  intervensi AS pada tahun 2002. 
61
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Pasukan dilarang bertempur di tanah Filipina karena ketentuan konstitusi 

Filipina, tetapi mereka memberikan pelatihan dan dukungan. Eskalasi konflik dan 

pemberontakan oleh 300 anggota militer pada tahun 2003 mendorong arroyo 

untuk menyatakan pemberontakan selama sebulan, dimana ratusan pemimpin 

militer dan senator ditangkap dan diadili karena pengkhianatan.
62

 

Arroyo memenangkan masa jabatan kedua pada tahun 2004 dengan selisih 

yang signifikan, namun popularitasnya berkurang ketika hasil pemilu ditantang 

oleh tuduhan kecurangan pemilu. Arroyo menganjurkan perlu dilakukan adanya 

perubahan konstitusi, tetapi reformasi terhambat oleh ketidakstabilan politik dan 

hilangnya dukungan politik. Arroyo menarik kehadiran militer Filipina dari Irak 

pada 2004 untuk memenuhi tuntutan teroris setelah penculikan seorang sopir truk 

Filipina di Irak. Penarikan pasukan Filipina menghasilkan hubungan yang lebih 

kuat dengan Cina karena Cina memandang penarikan pasukan itu sebagai langkah 

menjauh dari Amerika Serikat.
63

 

Arroyo selamat dari dakwaan pada 2005 karena tuduhan korupsi dan 

penipuan pemilu, dan Arroyo selamat dari upaya kudeta pada Februari 2006 yang 

dilakukan oleh People Power. Masa jabatannya selama 6 tahun dan berakhir pada 

tahun 2010. Kelompok hasil pecahan dari MNLF dan MILF memperbarui konflik 

kekerasan dengan pasukan pemerintah di pulau-pulau selatan pada 2005 ketika 

kelompok radikal dikedua kelompok memisahkan diri setelah negosiasi dengan 

pemerintah menghasilkan perjanjian damai. Abu Sayyaf Group (ASG) 

bertanggung jawab atas pemboman feri Manila pada tahun 2004 dan beberapa 
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pemboman lainnya pada tahun 2005. Operasi militer yang dilakukan secara 

intensif oleh pemerintah Filipina dan berkoordinasi dengan pasukan AS dan MILF 

telah berhasil mengurangi ukuran dan pengaruh ASG. Pasukan membantu dalam 

peningkatan kampanye militer pada tahun 2007 yang mengakibatkan penghapusan 

kepemimpinan Abu Sayyaf. 
64

 

Ekonomi telah relatif tahan terhadap guncangan ekonomi global karena 

lebih sedikit paparan terhadap sekuritas internasional yang bermasalah, 

ketergantungan yang lebih rendah pada ekspor, konsumsi domestik yang relatif 

tangguh, pengiriman uang yang besar dari sekitar 10 juta pekerja dan migran 

Filipina di luar negeri, dan industri jasa yang berkembang pesat. Selama 2017, 

neraca transaksi berjalan turun ke kisaran negatif, pertama kalinya sejak krisis 

keuangan global 2008, sebagian karena program pengeluaran infrastruktur baru 

yang ambisius diumumkan tahun ini.
65

 Namun, cadangan internasional tetap pada 

tingkat yang nyaman dan sistem perbankan stabil. 

Upaya untuk meningkatkan administrasi pajak dan manajemen 

pengeluaran telah membantu meringankan beban utang Filipina dan situasi fiskal 

yang ketat. Filipina menerima peringkat kredit tingkat investasi untuk utang 

negara di bawah pemerintahan Aquino yang lama dan mengalami sedikit kesulitan 

dalam membiayai defisit anggarannya. Namun, lemahnya daya serap dan 

hambatan implementasi telah menghalangi pemerintah untuk memaksimalkan 

rencana pengeluarannya. Meskipun telah membaik, rasio pajak terhadap PDB 

yang rendah tetap menjadi kendala untuk mendukung tingkat pengeluaran yang 
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semakin tinggi dan mempertahankan pertumbuhan yang tinggi dan inklusif dalam 

jangka panjang.
66

 

4.2 Politik Domestik  

Filipina merupakan negara yang berbentuk kesatuan yakni negara yang 

merdeka dan berdaulat serta memiliki kekuasaan hanya pada satu pemerintah 

pusat yang berfungsi sebagai mengatur seluruh daerah bagian Filipina. Filipina 

dibagi dalam 3 grup pulau yakni Luzon, Visayas dan Mindanao, dan dibagi lagi 

menjadi 17 Region, 80 Provinsi, 120 Kota, 1.511 Munisipalitas dan 42.008 

distrik.
67

 

Selain itu Filipina merupakan negara demokrasi, warga negara memilih 

presiden, wakil presiden, dan sebagian besar kursi di legislatif  bersifat bikameral. 

Dua puluh persen anggota Dewan menjadi perwakilan sektoral dan berpeluang 

menjadi calon presiden. Di Filipina pemerintah provinsi dan daerah juga 

mengadakan pemilihan. pemilihan presiden Mei 2004 memiliki jumlah pemilih 

sebesar 74 persen.
68

 Konstitusi tahun 1987 berisikan bahwa semua warga negara 

Filipina berhak memberikan hak suara ketika mereka telah mencapai usia 18 

tahun, telah tinggal di Filipina selama setidaknya 1 tahun, dan telah tinggal di 

distrik dimana mereka berniat untuk memilih setidaknya 6 bulan sebelum 

pemilihan.
69
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Pemerintah pusat mengadakan pemilihan pada hari Senin kedua pada 

bulan Mei. Pemilihan presiden dilakukan setiap 6 tahun sekali, dan pemilihan 

senat dilakukan setiap 3 tahun. Pemilihan lokal untuk Dewan Perwakilan Rakyat 

dan kursi provinsi, dan kota dilakukan pada hari Senin kedua bulan Mei setiap 3 

tahun. Pemilihan barangay dilakukan pada hari Senin terakhir bulan Oktober 

setiap 3 tahun. 
70

 

Di Filipina terdapat kasta yang berkuasa, keluarga mapan dan kaya disebut 

Oligarki yang merupakan kelompok yang memiliki kekuatan politik penting di 

Filipina. Oligarki mengendalikan outlet media utama, memberi mereka suara yang 

menonjol dalam debat politik.
71

 kelompok ini memberikan dukungan vital kepada 

kandidat presiden, yang pada gilirannya memberi hadiah kepada anggota 

kelompok pendukung mereka dengan posisi dalam pemerintahan. Oligarki 

menggunakan posisi ini untuk melindungi kepentingan finansial mereka dan 

mempromosikan bisnis mereka. akibatnya, pemerintah membuat keputusan yang 

mempromosikan kepentingan elite, bukan mayoritas orang Filipina. 

4.3 Ekonomi Nasional   

Pertumbuhan ekonomi Filipina mengalami peningkatan, rata-rata lebih 

dari 6% per tahun dari 2011 hingga 2017, dibandingkan pada era Pemerintahan 

Macapagal Arroyo perekonomian Filipina hanya berkembang sebesar 4,5% dan 

peringkat daya saing mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 merupakan tahun 

rekor baru untuk arus investasi asing di Filipina namun FDI atau investasi asing 
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ke Filipina terus tertinggal dari negara-negara lain hal ini dikarenakan konstitusi 

Filipina dan undang-undang lainnya membatasi investasi asing dan membatasi 

kepemilikan asing dalam kegiatan atau sektor penting seperti tanah kepemilikan 

dan utilitas publik di Filipina.
72

 

Pada era kepemimpinan Presiden Aquino perekonomian Filipina mampu 

tumbuh dengan cepat, namun tantangan untuk mencapai pertumbuhan yang lebih 

inklusif tetap ada dan terjadi pada era kepemimpinannya. Tingkat pengangguran 

menurun dari 7,3% menjadi 5,7% antara 2010 dan 2017; sementara ada beberapa 

peningkatan, setengah pengangguran tetap tinggi sekitar 17% hingga 18% dari 

populasi pekerja. Setidaknya 40% dari pekerja bekerja disektor informal.
73

 

Kemiskinan menimpa lebih dari seperlima dari total populasi setinggi 75% 

dibeberapa daerah di Filipina selatan. Lebih dari 60% masyarakat yang hidup di 

bawah garis kemiskinan tinggal di daerah pedesaan, dimana angka kemiskinan 

sekitar 30% lebih parah.
74

 Pada era kepemimpinan Aquino sebuah tantangan lahir 

untuk meningkatkan pendapatan pertanian dan non-pertanian di pedesaan. Upaya 

berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan tata kelola, sistem peradilan, 

lingkungan peraturan, infrastruktur, dan kemudahan bisnis secara keseluruhan. 

Pada tahun 2016 saat pemilihan Presiden Rodrigo Duterte, Duterte berjanji 

untuk membawa pertumbuhan inklusif dan pemberantasan kemiskinan sebagai 

prioritas utama. Duterte percaya bahwa penggunaan obat-obatan terlarang, 

kejahatan dan korupsi adalah hambatan utama untuk pembangunan ekonomi. 
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Pemerintah ingin mengurangi tingkat kemiskinan menjadi 17% dan meningkatkan 

perekonomian ke status pendapatan menengah ke atas pada akhir masa jabatan 

Presiden Duterte pada tahun 2022. 
75

 

Misi dan visi utama dalam Agenda Sosial Ekonomi Ten-Point pemerintah 

yakni meliputi kesinambungan kebijakan ekonomi makro, reformasi pajak, 

investasi yang lebih tinggi dalam pembangunan infrastruktur dan sumber daya 

manusia, meningkatkan daya saing dan kemudahan melakukan bisnis secara 

keseluruhan. Duterte melihat kekurangan infrastruktur sebagai penghalang utama 

untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan telah berjanji untuk 

menghabiskan $ 165 miliar pada infrastruktur pada tahun 2022. Meskipun hasil 

akhir belum terlihat, pemerintah saat ini sedang menggembalakan undang-undang 

untuk program reformasi pajak yang komprehensif untuk meningkatkan 

pendapatan untuk rencana pengeluaran infrastruktur yang ambisius dan untuk 

mempromosikan sistem pajak yang lebih adil dan efisien. Namun, kebutuhan 

untuk membiayai upaya rehabilitasi dan rekonstruksi di wilayah Selatan 

Mindanao setelah pengepungan Kota Marawi 2017 dapat bersaing dengan 

pengeluaran lain untuk infrastruktur.
76

 Berikut Gross Domestic Product atau GDP 

yang dimiliki Filipina pada tahun 2015 hingga 2018:
77

 

GDP Filipina 2016  : 304.889 Billion 

GDP Filipina 2017 : 313. 595 Billion  
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GDP Filipina 2018 : Data tidak tersedia  

4.4 Ancaman  

Kejahatan serupa dengan kejahatan yang terjadi disebagian kota-kota besar 

di negara lainnya juga terjadi di Filipina khusnya bagian Metro Manila. Terdapat 

laporan rutin yang dikeluarkan oleh Amerika Serikat mengenai permasalahan ini. 

Tindak kejahatan yang terjadi seperti tindak pencurian, penipuan kartu keredit dan 

lainnya merupakan hal yang sering terjadi di Filipina. Selain itu insiden 

perampokan dan serangan yang melibatkan kekerasan seksual sering juga terjadi, 

dalam menjalankan aksinya pelaku memberikan obat yang telah dicampurkan 

bersama minuman atau makanan, sehingga membuat korban tidak sadarkan diri 

dan membuat tersangka leluasa untuk melaksanakan aksi kejahatannya. Turis dan 

masyarakat lokal diminta untuk berhati hati agar tidak mudah menerima 

pemberian dari orang asing yang dikenal karena hal lain yang sering dimanfaatkan 

oleh masyarakat Filipina yang ingin mengambil keuntungan dan memanfaatkan 

turis asing yang berdatangan untuk berlibur di Filipina.  

Selain itu tindak kejahatan lainnya adalah ketika masyarakat dan 

wisatawan asing menggunakan transportasi umum yang untuk berkeliling atau 

hanya sekedar berjalan-jalan tertadap oknum yang tidak bertanggung jawab guna 

mendapatkan keuntungan, dalam melancarkan aksinya oknum ini akan menaikan 

tarif dan memalsukan jarak yang ditempuh sehingga dapat menerima dan 

memperoleh bayaran yang lebih dari wisatawan asing yang berkunjung ke Filipina 

maupun masyarakat lokal. Namun, terdapat ancaman yang dianggap darurat yang 

dapat menggaggu keamanan negara Filipina selain tindak kejahatan yang telah 
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dipaparkan tersebut. Berikut ancaman yang dianggap lebih berbahaya dari 

berbagai permasalahan lainnya: 
78

 

1. Travel Scurity  

Travel security atau keamanan perjalanan di Filipina merupakan 

salah satu ancaman yang cukup serius, transportasi perjalanan Filipina 

banyak mengalami terror berupa serangan teroris dalam beberapa tahun 

terakhir. Hal ini merupakan ancaman yang sangat merugikan karena akibat 

dari serangan yang terjadi dapat memakan banyak korbah bahkan 

wisatawan asing yang berdatangan ke Filipina menurut pemerintah terkait 

serangan atau terror yang terjadi akan terus semakin meningkat setiap 

tahunnya. Serangan atau terror terjadi di wilayah selatan negara Filipina, 

Mindanao, dan Manila. Satu insiden ledakan yang terjadi 

menenggelamkan superferry di Pelabuhan Manila, menewaskan lebih dari 

100 orang, dan ledakan lainnya  terjadi pada sebuah bus yang berada dekat 

Distrik Kaya Makati, Mindanao.
79

  

Sebagian besar serangan terjadi pada tempat keramaian, tempat 

orang-orang kemungkinan besar berkumpul seperti mall, pasar, sistem 

transportasi, dan restoran. Sebagian besar serangan diduga dilakukan oleh 

kelompok gerilyawan Muslim yang beroperasi terutama di selatan. Sayap 

militer Partai Rakyat komunis (CPP), tentara Rakyat Baru (NPA), 

beroperasi diseluruh negeri dan melakukan pemboman terhadap 
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perusahaan dan secara rutin melakukan serangan terhadap pasukan militer 

dan polisi Filipina. 
80

 

2. Terrorism 

Ancaman serius yang terjadi di Filipina selanjutnya adalah 

kelompok teroris transnasional Jemaah Islamiyah (JI), yang bertanggung 

jawab atas berbagai pemboman di Indonesia dan Filipina. JI memiliki 

ikatan dengan organisasi Al Qa'ida dan bertanggung jawab atas serangan 

pada tahun 2002 di sebuah klub malam yang dikenal sering dikunjungi 

oleh orang Barat di Bali, Indonesia. JI juga bertanggung jawab atas 

serangan terhadap Hotel Marriott di Jakarta, Indonesia pada tahun 2003, 

pemboman kedutaan Australia di Jakarta, pada bulan September 2004, dan 

serangan kedua yang terjadi di Bali pada tahun 2005.
81

 Dua pelaku yang 

diyakini bertanggung jawab atas pemboman pertama yang terjadi di Bali, 

dilaporkan melarikan diri dari Indonesia dan berlindung kepada kelompok 

Front Pembebasan Islam Moro (MILF) asli di Mindanao pada tahun 2003. 

Anggota JI, bersama dengan pemimpin Kelompok Abu Sayyaf (ASG) 

Khadaffy Janjalani, diyakini telah bekerja sama dengan MILF dalam 

melakukan beberapa operasi "gabungan" terutama di Mindanao hingga 

Manila.
82

 

Namun, dalam hal ini MILF membantah telah mengizinkan JI dan 

ASG berada di wilayah mereka. Sebagai bagian dari proses perdamaian 

yang sedang berlangsung antara MILF dan Pemerintah Filipina, MILF 

setuju untuk menyingkirkan semua anggota JI dan ASG dari wilayah 
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Mindano namun, beberapa anggota JI tingkat rendah diyakini masih ada di 

wilayah Mindanao. Beberapa pemimpin JI dan anggota ASG dilaporkan 

meninggalkan Mindanao pada 2005 dan saat ini berada di kepulauan sulu. 

Upaya yang dilakukan oleh Angkatan Bersenjata Filipina terhadap JI dan 

ASG telah mengakibatkan kematian sebagai pemimpin ASG yakni 

Khadaffy Janjalani bersama dengan beberapa personil kunci ASG lainnya 

hal ini membuat anggota JI di Filipina selatan dalam pelarian dan perlahan 

meninggalkan Filipina.
83

 

3. Insurgent Groups 

Filipina merupakan negara yang memiliki kelompok pemberontak 

yang dilatar belakangi oleh rasa ketidak puasaan terhadap suatu 

pemerintahan dan hal lainnya. Berikut kelompok pemberontak yang ada di 

Filipina dan merupakan ancaman yang harus dihadapi oleh pemerintah 

Filipina: 

1. Communist People’s Party/new People’s Army  

Communist People’s Party atau Partai Rakyat komunis 

(CPP) didirikan pada tahun 1968 dan memiliki tujuan 

menggulingkan pemerintahan "reaksioner" Filipina dan 

menggantinya dengan "demokrasi nasional" Sayap militannya 

adalah tentara new People’s Army atau Rakyat Baru (NPA), 

pasukan pemberontak ini menggunakan taktik perang gerilya untuk 

mencapai tujuannya. Meskipun kelompok ini berbasis di pedesaan, 

namun NPA memiliki peralatan dan bersenjataan aktif dan mampu 
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melakukan serangan seperti serangan teroris. NPA memiliki 

pasukan pembunuh yang berbasis kota dan memiliki nama 

panggilan “sparrow units” yang digunakan untuk membunuh 

politisi dan pejabat pemerintah Filipina.
84

 NPA secara rutin 

menargetkan serangan terhadap pasukan keamanan dan militer, 

politisi, hakim, bahkan terhadap mantan anggota NPA yang di 

lakukan diseluruh wilayah Filipina hal inilah yang membuat 

pemerintah menyatakan bahwa kelompok pemberontak ini 

merupakan ancaman terbesar mereka.
85

 

NPA secara terbuka menyatakan bahwa Personel Amerika 

Serikat yang memasuki wilayah mereka akan dianggap sebagai 

target yang sah dan menyerang tanpa adanya toleransi. Pasukan ini 

mendukung anti-U.S. retorika dan sangat berperan dalam 

memprotes U.S. atas pangkalan militer di awal 90-an dan 

melakukan serangan terhadap Personel Amerika Serikat
86

 

CPP atau NPA diperkirakan memiliki pasukan sebanyak 

10.000-15.000 dan mendapatkan dukungan yang berasal dari 

komunitas Kristen. Pendanaan yang didapatkan oleh kelompok 

pemberontak ini sebagiuan besar berasal dari "pajak revolusioner," 

yang didapatkan dari memeras pengusaha lokal dan politisi. NPA 

ditetapkan sebagai organisasi teroris asing pada Agustus 2002 oleh 

                                                           
84

 MCIA, Op.cit, hal 104-105. 
85

 Ibid. 
86

 Ibid. 



63 

 

  

Amerika Serikat dan pendiri NPA Jose Maria sison dianggap 

sebagai teroris Global yang Ditunjuk secara khusus.
87

 

2. Moro National Liberation Front  

Front Pembebasan Nasional Moro (MNLF) didirikan oleh 

Nur Misuari sebagai kelompok advokasi yang berbicara mengenai 

permasalahan masyarakat “Moro”.
88

 Pemerintah Filipina telah 

memulai kampanye untuk memigrasikan orang-orang Kristen dari 

daerah Utara ke Mindanao yang mengakibatkan orang-orang 

Kristen menjadi mayoritas di Mindanao pada akhir tahun 60an.
89

 

 Pada awal 70-an, Misuari memimpin MNLF mengambil 

kembali kendali atas wilayah besar Mindanao dan Sulu. Pada tahun 

1996, MNLF menandatangani perjanjian damai dengan pemerintah 

untuk mendirikan daerah otonom Muslim Mindanao (ARMM). 

Nur Misuari merupakan gubernur pertama ARMM. Terdapat 

kelompok-kelompok Muslim yang menentang atas langkah 

tersebut karena tidak termasuk dalam wilayah yang cukup akan 

sumber daya alam dan memiliki lahan yang luas. Wilayah ini 

dulunya milik rakyat Muslim namun semenjak terjadinya 

perpindahan masyarakat yang beragama Kristen terdapat konflik 

antara masyarakat yang beragama Islam dan Kristen. Sebelumnya 

masyarakat Islam percaya bahwa MNLF akan menerima imigran 

jauh lebih sedikit daripada yang semestinya namun hal ini tidak 
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berjalan sesuai dengan harapan sebagian masyarakat dan memuat 

sebagian masyarakat islam memisahkan diri dari MNLF untuk 

mendirikan Front Pembebasan Islam Moro dan Kelompok Abu 

Sayyaf.
90

 

Nur Misuari kehilangan suara pada pemilihan berikutnya 

sebagai gubernur ARMM dan percaya bahwa pemerintah berada di 

belakang kandidat yang memenangkan pemilu. Nur Misuari 

memimpin serangan terhadap pangkalan militer di Sulu yang 

mengakibatkan sekitar 100 korban meninggal dan menjadi 

tersangka atas tuduhan konspirasi. Nur Misuari kembali diangkat 

sebagai ketua MNLF pada tahun 2007. Nur Misuari memiliki 

sekelompok pengikut yang setia dan mendukung pembebasannya 

dari penjara yang disebut Misauri Breakaway Group atau Misauri 

Renegade Group. 
91

 

3. Moro Islamic liberation Front 

Moro Islamic liberation Front atau Front Pembebasan 

Islam Moro berada pada kepemimpinan Hashim Salamat, Front 

Pembebasan Islam Moro (MILF) memisahkan diri dari MNLF 

pada pertengahan tahun 70-an pada saat menyusul perjanjian 

perdamaian dengan ppemerintah Filipina namun mengalami 

kegagalan. Keanggotaan MILF diperkirakan mencapai sebanyak 

12.000 orang.
92

 MILF menyerukan negara Muslim yang 

sepenuhnya independen di Filipina selatan dan mulai melakukan 
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serangan teroris ke berbagai wilayah Filipna. Negosiasi damai 

dimulai pada tahun 90-an dan perjanjian gencatan senjata 

ditandatangani pada tahun 2001 namun dalam perjanjian ini 

terdapat  banyak pelanggaran baik dilakukan oleh pemerintah dan 

MILF sendiri.
93

 Persoalan mengenai wilayah leluhur dan sumber 

daya alam masih menjadi masalah utama dalam konflik yang 

terjadi.  

Ketua MILF pada saat ini adalah Murad Ibrahim, dimana 

pada saat ini MILF mengalami tuduhan memiliki hubungan dengan 

JI namun hal ini terus dibantah oleh Murad Ibrahim karena MILF 

tidak memiliki hubungan dengan JI. Terdapat  unsur-unsur dalam 

MILF yang tidak setuju dengan negosiasi damai saat ini yang 

dilakukan bersama pemerintah dan ada kemungkinan bahwa 

mereka dapat membentuk kelompok baru dan memisahkan diri jika 

MILF menandatangani perjanjian yang mereka anggap tidak dapat 

diterima.
94

 

4. Abu Sayyaf Group  

 Kelompok abu sayyaf atau ASG beroperasi di Kepulauan 

Sulu dengan basis di Pulau Jolo. Kelompok ini  juga beroperasi di 

Zamboanga dan Malaysia. ASG dibentuk pada 1990-an oleh 

Abdurajik Janjalani yang dilaporkan ikut berperang melawan Uni 

soviet selama perang di Afghanistan dan bertemu dengan Usama 

bin Ladin, yang dilaporkan memberikan dana kepada Abdurajik 
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Janjalani untuk membentuk kelompok Abu Sayyaf Group.
95

 Dalam 

bahasa Arab, Abu Sayyaf berarti “bapak pedang” dan memiliki 

anggota sekitar 200-400 orang yang sebagian besar terdiri dari 

suku Tausug etnis yang berasal dari kepulauan sulu.  

ASG telah dituduh bekerja dengan Ramzi Yousef, dalang di 

balik pemboman pusat perdagangan dunia pertama, pemboman 

maskapai penerbangan 434 Filipina 1994, dan Bojinka Plot 1995 

yang digagalkan untuk meledakkan 11 pesawat yang menuju 

Amerika Serikat melintasi Pasifik dan laut Cina Selatan. Yousef 

menghabiskan waktu di Filipina dan dilaporkan bekerja dengan 

ASG. Dana yang digunakan untuk mendanai Operasi Bojinka 

dilaporkan berasal dari Bin Ladin, perwira Operasi JI Hambali, dan 

organisasi yang dioperasikan oleh Mohammed Jamal Khaifa, 

saudara ipar bin Ladin.
96

 

Etnis Tausags merupakan etnis yang hidup di wilayah 

perairan yang memiliki julukan sebagai "Orang-orang laut", karena 

sebagaian besar anggota ASG adalah etnis Tausags kelompok ini 

mahir terhadap teknologi yang berkaitan dengan kecepatan dan 

perahu banca. Kelompok ini akrab dengan rantai pulau dan 

mengambil risiko lebih besar saat bepergian di laut lepas.
97
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Pendiri ASG yakni Abdurajik Janjalani tewas pada tahun 

1998 dalam pertempuran api dengan Polisi Nasional Filipina di 

Pulau Basilan. Adik laki-lakinya, Khadaffy Janjalani, mengambil 

alih kepemimpinan ASG dan kelompok itu berubah menjadi 

kelompok kejahatan Filipina. Sebagian besar kegiatan mereka 

berpusat pada pemboman pemerasan, operasi penculikan demi 

tebusan, dan kegiatan kriminal lainnya. Pada tahun 2003, Janjalani 

berselisih dengan sub-komandan ASG lainnya dan meninggalkan 

sulu ke Mindanao. Pada saat berada di Mindanao Janjalani 

dilaporkan bertemu dan bekerja sama dengan anggota kelompok 

teroris Jemaah Islaymia. Janjalani dan JI dituduh oleh pemerintah 

Filipina berlatih bersama dan melakukan operasi bersama. Pada 

2005, Janjalani kembali ke Pulau Jolo dengan dua pembom JI. 

Namun Janjalani berhasil dibunuh oleh AFP atau angkatan 

bersenjata Filipina bersama beberapa anggota JI dalam pelarian 

menghindari penangkapan AFP.
98

 

5. Rajah Solaiman Movement 

Gerakan Rajah solaiman (RSM) adalah salah satu 

kelompok yang lebih militan untuk bangkit dari gerakan “Balik 

Islam” di Filipina.
99

 Balik Islam berarti "kembali ke Islam" dan 

merupakan keyakinan bahwa agama asli Filipina adalah Islam. 

Rajah solaiman adalah nama penguasa Muslim Maynilad (nama 

yang digunakan oleh penduduk Filipina sebelum penaklukan) saat 
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kedatangan Spanyol pada abad ke-16. Kelompok ini menarik 

banyak anggota dari komunitas kristen dan sebagian besar anggota 

percaya untuk melanjutkan perjuangan mereka melalui cara-cara 

tanpa kekerasan. Beberapa anggota RSM diyakini telah terlibat 

dalam pemboman superferry pada 2004 dan pemboman Hari Kasih 

Sayang pada 2005. Anggota Rajah solaiman aktif di Luzon 

(Manila) dan juga disekitar wilayah Provinsi Zamboanga di 

Mindanao, kelompok ini bertindak sebagai "kurir" untuk abu 

sayyaf. Meskipun pemimpin RSM Ahmad Santos ditangkap pada 

Oktober 2005, kepemimpinan baru mulai muncul dan kelompok itu 

mungkin muncul kembali dan dapat terlibat dalam serangan di 

masa yang akan datang.
100

 

4. Drugs Trafficking  

Selanjutnya ancaman serius yang dihadapi oleh Filipina adalah 

perdagangan narkotika. Hukuman untuk kepemilikan, penggunaan, atau 

perdagangan obat-obatan terlarang di Filipina sangat berat. Para terpidana 

yang tertangkap dan menerima hukuman mengharapkan hukuman penjara 

yang lama dan denda yang berat karena Republik Filipina terkadang 

menggunakan hukuman mati untuk kejahatan terkait narkoba jenis 

tertentu.
101

 Filipina telah menjadi konsumen, titik transit, dan produsen 

metamfetamin kristal, atau biasa dikenal sebagai sabu, dan ganja. Pejabat 

penegak hukum memperkirakan bahwa industri ilegal menghasilkan lebih 

dari US $ 5 miliar per tahun dan ada hampir 2 juta pengguna narkoba di 
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Filipina.
102

 Sedangkan penjualan ganja diperkirakan menghasilkan lebih 

dari US $ 900 juta per tahun.
103

 Penanam ganja biasanya menanam 

tanaman di daerah-daerah yang tidak dapat diakses dengan kendaraan atau 

di daerah-daerah yang dikuasai oleh kelompok pemberontak, sehingga 

menyulitkan pemerintah untuk mengekang produksi. 

Berdasarkan mengenai paparan terkait letak geografis dan iklim, sejarah 

singkat negara Filipina, politik, ekonomi dan ancaman yang ada di Filipina 

diharapkan dapat membantu pembaca memahami mengenai situasi yang terjadi di 

Filipina sehingga membuat pemerintah melahirkan kebijakan luar negeri dalam 

menangulangi global drugs trafficking yang akan dijelaskan pada bab-bab 

selanjutnya.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan analisis melalui dokumen dan berbagai sumber data 

pendukung mengenai Global Drugs Trafficking yang terjadi di Filipina bentuk 

respon yang diberikan oleh pemerintah di bawah kepemimpinan Presiden Rodrigo 

Roa Duterte dalam menanggulangi permasalahan ini adalah melahirkan kebijakan 

War On Drugs. Dalam menjalankan kebijakan War On Drugs faktor idiosinkratik 

dan persepsi ancaman seorang pemimpin sangat mendominasi sehingga kebijakan 

yang lahir bersifat tegas.  

Faktor idiosinkratik yang “determinan” dalam kepemimpinan Presiden 

Rodrigo Duterte digunakan sebagai landasan dalam menjalankan kebijakan yakni 

Nilai (Value), Kepribadian (Personality of Leader), Pengalaman (Experience), 

Bakat (Talent). Dalam nilai (Value) Duterte memegang teguh nilai nasionalisme 

dalam indikator ini membentuk persepsi dan prinsip yang dimiliki oleh Rodrigo 

Duterte menjadi tidak diskriminatif dan berasal dari sudut padang tertentu saja 

dalam setiap mengambil keputusan Rodrigo Duterte selalu berpikir secara rasional 
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hal ini dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggalnya yang berasal dari berbagai 

agama, sudut pandang, ideologi dan berbagai kalangan. Berdasarkan indikator 

tersebut pembentukan kebijakan War On Drugs yang lahir dipengaruhi oleh nilai 

nasionalisme yang dimiliki oleh Duterte yakni bertujuan untuk melindungi negara 

Filipina yang ia pimpin dari tindak kejahatan karena ia merasa sangat mencintai 

tanah air nya dan tidak ingin masyarakat Filipina menjadi bagian dari tindak 

penyalahgunaan narkotika yang dapat menimbulkan tindak kejahatan lainnya. 

Indikator yang kedua adalah kepribadian atau (Personality of Leader) 

dalam hal ini Duterte terlihat jelas memiliki pribadi yang keras dan tegas dalam 

setiap mengambil keputusan. Dalam kebijakan yang dijalankan Duterte 

memberikan hukuman yang tegas kepada pelaku dan tersangka penyalahgunaan 

narkotika di Filipina bahkan untuk memberikan efek jera kepada pelaku, Duterte 

memberikan hukuman mati pada siapapun yang berani menjadi pengedar, 

penguna dan pelaku penyalahgunaan. Dalam indikator ini keperibadian Presiden 

Rodrigo Duterte merupakan hal yang sangat mendominasi dalam pembentukan 

kebijakan War On Drugs guna menanggulangi global drugs trafficking, dimana 

bentuk kepribadian tersebut adalah keras dan tegas sehingga membuat kebijakan 

War On Drugs bersifat tegas dalam penerapannya. 

 Selanjutnya dalam indikator pengalaman atau (Experience), Duterte 

memiliki berbagai banyak pengalaman yang membuatnya matang dalam 

memimpin suatu negara yakni setelah menyelesaikan pendidikan politiknya 

Duterte mulai terjun kedunia politik dan memiliki karir politik yang panjang 

dimana Duterte pernah menjadi Walikota Davao selama 22 tahun, Wakil Wali 

Kota, menjadi Anggota Dewan dan pada akhirnya menuntunnya menjadi Presiden 
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Filipina. Pengalaman yang banyak bersentuhan langsung dengan masyarakat 

Filipina membuat Duterte mengetahui permasalahan dan cara menangulangi hal 

tersebut. Oleh karena itu kebijakan War On Drugs dianggap merupakan cara yang 

tepat guna menanggulangi Global Drugs Trafficking yang terjadi di Filipina.  

Terakhir adalah faktor Bakat (Talent) dalam hal ini bakat yang dimiliki 

Duterte dalam memimpin tidak semata mata dimiliki begitu saja, bakat ini 

dipengaruhi oleh lingkungan anggota keluarga Rodrigo Duterte dimana sebagian 

besar keluarga terjun dalam dunia politik. Sehingga ia terbiasa dalam melihat 

berbagai macam cara gaya kepemimpinan dan mempermudahnya untuk 

memahami tindakan apa yang harus dilakukan dalam mengambil keputusan guna 

memerangi narkoba secara nyata dan pada akhirnya melahirkan kebijakan War On 

Drugs. 

Peneliti menyimpulkan bahwa tindak global drugs trafficking, drugs use, 

dan drugs abuse merupakan landasan dasar dan merupakan persepsi ancaman bagi 

Presiden Rodrigo Duterte sehingga melahirkan kebijakan War On Drugs dalam 

menanggulangi permasalahan tersebut. Dalam pelaksanaan kebijakan ini faktor 

idiosingkratik pemimpin yakni Rodrigo Duterte mendominasi pembentukan 

kebijakan War On Drugs sehingga kebijakan yang lahir bersifat tegas, tujuan dari 

dilahirkan kebijakan yang bersifat tegas ini adalah untuk menghentikan segala 

bentuk tindak penyalahgunaan narkotika di Filipina dan berlaku untuk semua 

kalangan baik muda, tua, warga negara Filipina, bahkan warga negara asing.  
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6.2 Saran  

Penelitian ini hanya berfokus kepada kebijakan War On Drugs Presiden 

Rodrigo Duterte  dalam menanggulangi global drugs trafficking di Filipina pada 

tahun 2016-2018 dengan melihat dominasi pemimpin melalui faktor idiosinkratik 

yang dimiliki Presiden Rodrigo Duterte. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian 

lebih lanjut yang mampu menjelaskan lebih mendalam bagaimana kebijakan ini 

berpengaruh dengan melihat faktor-faktor lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan atau pembuka jalan bagi peneliti yang akan datang dalam 

membahas lebih lanjut mengenai kebijakan yang berkaitan dengan  global drugs 

trafficking. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penulis dapat memberikan 

saran bahwa perlu adanya pertimbangan yang lebih matang dalam menjalankan 

kebijakan War On Drugs mengingat banyak terjadi pembunuhan yang dilakukan 

tanpa adanya peradilan terlebih dahulu kepada para tersangka dan pelaku 

penyalah gunaan narkotika.  
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